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ABSTRAK

Yuliyanti, Anita, 2023. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTsN 2
Malang Pada Materi Lingkaran Berbantuan Aplikasi Geogebra.
Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Mutiara Arlisyah Putri Utami, M.Pd.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
merupakan suatu pembelajaran kooperatif yang membantu siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memaksimalkan hasil
belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII MTsN 2 Malang pada materi Lingkaran berbantuan aplikasi
geogebra.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitiannya Pretest-Posttest Control
Group Design, Adapun populasinya yaitu seluruh kelas VIII MTsN 2 Malang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling.
Sampelnya kelas VIIIF sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIID sebagai kelas
kontrol. Instrumen yang digunakan berupa tes essai, lembar observasi dan angket
respon siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan
statistik inferensial (Uji normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) efektif digunakan terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII MTsN 2 Malang pada materi lingkaran berbantuan aplikasi
geogebra ditinjau berdasarkan (1) Nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen
tuntas secara klasikal dengan presentase sebesar 86,67% (2) Terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata nilai hasil belajar siswa yang menggunkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi
geogebra dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan
nilai sig = 0,000 < a = 0,05 dan Fhjung = 3.244 > Fupver = 3.153. (3) Aktivitas
siswa kelas eksperimen tergolong dalam kategori baik dengan presentase sebesar
85,294%. (4) Penggunaan model pembelajaran kooperatif TPS berbantuan
aplikasi geogebra pada materi lingkaran mendapatkan respon positif dari siswa
dengan presentase 92,85% .

Kata Kunci: Efektivitas, Hasil Belajar Siswa, Model Pembelajaran Kooperatif
Think Pair Share (TPS)
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ABSTRACT

Yuliyanti, Anita, 2023. The Effectiveness of Type Cooperative Learning Models
Think Pair Share (TPS) Against Class VIII Student Learning
Outcomes of MTsN 2 Malang on Geogebra Application Assisted
Circle Material. Thesis, Mathematics Tadris Study Program, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Mutiara Arlisyah
Putri Utami, M.Pd.

Type cooperative learning modelThink Pair Share (TPS) is a
cooperative learning that helps students to be actively involved in the learning
process so that students can maximize their learning outcomes. This study aims to
determine the effectiveness of the use of cooperative learning modelsThink Pair
Share (TPS) on the learning outcomes of class VIII MTsN 2 Malang on Circle
material assisted by the geogebra application.

This research is a type of experimental research using a quantitative
approach to the research designPretest-Posttest Control Group Design, The
population is all class VIII MTsN 2 Malang. The sampling technique used
isSimple Random Sampling. The sample is class VIIIF as the experimental class
and class VIIID as the control class. The instruments used were essay tests,
observation sheets and student response questionnaires. The data analysis
technique used is descriptive statistics and inferential statistics.

The results of this study indicate that the cooperative learning model
of the Think Pair Share (TPS) type is effective for the learning outcomes of class
VIII students of MTsN 2 Malang in the circle material assisted by the geogebra
application in terms of (1) the experimental class students' learning outcomes are
classically completed with a percentage of 86.67% (2) there is a significant
difference between the average student learning outcomes using the type
cooperative learning modelThink Pair Share (TPS) with the help of the geogebra
application using conventional learning models with grades and F...= 3.244 >
Fun= 3.153. (3) The activities of the experimental class students belong to the
good category with a percentage of 85.294%. (4) The use of the TPS cooperative
learning model assisted by the Geogebra application on the Circle material
received a positive response from students with a percentage of 92.85%.

Keywords: Effectiveness, Student Learning Outcomes, Cooperative Learning
ModelThink Pair Share (TPS)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Kementrian Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang secara

garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

A. Huruf
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Vokal (i) panjang =1
Vokal (u) panjang =1

C. Vokal Diftong

95‘ =ay
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Melalui pendidikan manusia akan tumbuh berkembang sebagai suatu pribadi yang
utuh. Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar
dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan pada dirinya. Salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ialah dengan cara melalui perbaikan
proses pembelajaran. Oemar hamalik (2001) mengemukakan bahwa guru sebagai
pelaksana pendidikan di sekolah, maka kemampuan guru dalam mengelola
pelaksanaan proses belajar mengajar haruslah benar-benar mampu menciptakan
suasana belajar mengajar yang efektif dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Belajar matematika memerlukan strategi pembelajaran yang tepat supaya
hasil belajar yang dicapai dapat maksimal (Octarina, 2014). Beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: latar belakang, motivasi, dan juga
minat siswa dalam belajar serta metode pengajaran yang digunakan oleh guru
dalam menyampaikan pelajarannya (Syahri, 2017). Dalam situasi ini, seorang
guru harus dapat memilih model atau metode yang sesuai dengan pokok bahasan
yang disampaikan, dan juga mempunyai cara-cara yang menarik sehingga siswa

mempunyai minat yang tinggi dalam pembelajaran matematika.



Pembelajaran matematika di kelas VIII MTs Negeri 2 Malang menggunakan
model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawab.
Pembelajaran ini bersifat theacher centered, sehingga proses pembelajaran kurang
menarik, komunikasi antar guru dengan siswa maupun antar siswa minim,
partisipasi siswa dalam pembelajaran tergolong kurang, dan hasil belajar
matematika tergolong rendah.

Hal tersebut berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan
dengan guru matematika kelas VIII MTs Negeri 2 Malang bahwa nilai hasil
belajar siswa kelas VIII MTsN 2 Malang tahun pelajaran 2021/2022 pada materi
lingkaran dari penilaian ulangan harian menunjukkan 64% siswa mendapat nilai
dibawah KKM dengan kemampuan yang diuji menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan unsur-unsur/bagian-bagian lingkaran serta keliling dan luas
daerah lingkaran.Oleh karena itu perlu adanya model pembelajaran yang
mendukung kegiatan pembelajaran.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran yang mampu membuat siswa berfikir aktif dan
meningkatkan hasil belajarnya. Menurut Majid (2013 : 174) Pemanfaatan model
pembelajaran  kooperatif (Cooperative learning) merupakan salah satu model
pembelajaran yang dianggap dapat memaksimalkan hasil belajar, Dimana siswa
berkolaborasi untuk belajar, saling menyumbangkan ide serta bertanggung jawab
terhadap pencapaian hasil belajar mereka, baik secara individu maupun kelompok.

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) (Johnson, 2007). Menurut Elywati, (2014)

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yaitu model



pembelajaran yang membimbing siswa untuk memiliki tanggung jawab individu
dan tanggung jawab kelompok atau pasangannya, dan dapat memberi waktu yang
lebih banyak kepada siswa untuk dapat berpikir dan merespon yang nantinya akan
membangkitkan partisipasi siswa.

Model Pembelajaran kooperatif akan lebih menarik minat siswa apabila
dilakukan dengan berbantuan penggunaan media pembelajaran, penggunaan
media yang dirasa cocok dalam pembelajaran matematika materi lingkaran adalah
aplikasi geogebra, Aplikasi Geogebra merupakan sebuah perangkat lunak
komputer yang digunakan untuk mengajar matematika khususnya pada geometri
dan aljabar (Ali Syahbana, 2016: 2). Dengan bantuan aplikasi geogebra dirasa
dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa kemudian dapat menarik minat belajar
siswa dalam pembelajaran matematika sehingga siswa bisa aktif dalam mengikuti
pembelajaran dan hasil belajar mereka dapat meningkat.

Menurut Rohmawati (2015) efektivitas pembelajaran merupakan suatu
ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa
dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran dikatakan efektif apabila dilihat dari aktivitas siswa selama
pembelajaran, respon siswa terhadap pembelajaran dan hasil belajar yang baik.
Sedangkan menurut Mulyasa (Nikita, 2016:10) suatu pembelajaran dikatakan
efektif apabila mengacu pada hal-hal berikut: 1) Ketuntasan hasil belajar,
pembelajaran dikatakan tuntas apabila siswa mendapatkan nilai = 75 (KKM), 2)
Model pembelajaran dikatakan efektif terhadap hasil belajar siswa apabila secara

statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara



sebelum dan sesudah pembelajaran, 3) Efektivitas pembelajaran akan tercapai
apabila siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Ketertarikan penulis mengambil model pembelajaran kooperatif TPS karena
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan peran serta dan
partisipasi siswa. Sehingga penggunaan model pembelajaran TPS ini dapat
membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Erni Fitriani (2022) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Bulukumba”
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) dapat berdampak terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII
B SMP Negeri 7 Bulukumba.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Afoan, dkk (2016)
yang berjudul “Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share
(TPS) Terhadap Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan
Manusia” menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share efektif terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri 2 Malang

Pada Materi Lingkaran Berbantu Aplikasi Geogebra”.

B. Batasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS) yang dikenalkan oleh Frank Lyman dan Hasil belajar siswa pada



ranah kognitif dan afektif. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTsN 2 Malang

pada materi Lingkaran semester genap tahun ajaran 2022/2023 dengan berbantuan

aplikasi geogebra. Untuk melihat efektivitas model pembelajaran TPS peneliti

memberikan tes berupa soal tes, lembar aktivitas dan juga melihat respon siswa

setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunkan model TPS.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dan batasan masalah di atas, rumusan masalah

pada penelitian ini adalah

1.

Bagaimana efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share (TPS) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Malang
pada materi lingkaran berbantuan aplikasi geogebra?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi Geogebra dengan

pembelajaran konvensional?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan

1.

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs
Negeri 2 Malang pada materi lingkaran berbantuan aplikasi Geogebra.

Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi Geogebra dengan

pembelajaran konvensional



E.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak,

antara lain sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat memberikan

informasi mengenai efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS) pada mata pelajaran matematika materi lingkaran

dengan berbantuan aplikasi Geogebra terhadap hasil belajar siswa kelas VIII

MTs/SMP.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi Lingkaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think pair
share (TPS) dan aplikasi Geogebra.
b. Bagi Guru

Melalui penelitian ini, guru diharapkan mendapatkan informasi mengenai
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dalam memilih model pembelajaran
sesuai dengan kemampuan siswa.
c. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, masukan, dan
pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan dan menyempurnakan

kegiatan pembelajaran matematika.



F.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan
informasi mengenai efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe think pair share (TPS) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP/MTs

pada materi Lingkaran dengan berbantuan aplikasi Geogebra.

Orisinalitas Penelitian

Beberapa penelitian yang mendukung dalam usaha peneliti untuk mengetahui

efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share

berbantuan aplikasi geogebra terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri

2 Malang pada materi lingkaran adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Muthmainnah dkk (2019) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pasarwajo”
penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain
posttest-only control design. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan
inferensial, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi
daripada hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model
pembelajaran langsung. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Pasarwajo. Perbedaan penelitian muthmainnah dkk dengan penelitian yang
akan dilakukan ini terletak pada waktu dan tempat, subjek penelitian, desain

penelitian, dan materi yang digunakan pada penelitian.



2. Penelitian yang dilakukan oleh Lely yanti (2018) dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok Di Kelas VIII MTs
Al-Jihad Medan Tahun Pelajaran 2017/2018”. Menurut hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa pada materi kubus dan
balok di kelas VIII MTs Al-Jihad Medan Tahun Pelajaran 2017/2018, dimana
nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran Ekspositori. Perbedaan penelitian Leli yanti dengan penelitian
yang akan dilakukan ini terletak pada waktu dan tempat, subjek penelitian,
dan materi yang digunakan pada penelitian.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Erni Fitriani (2022), dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Bulukumba”
Menurutnya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII B SMP Negeri 7 Bulukumba dengan materi
relasi dan fungsi. Perbedaan penelitian Erni Fitriani dengan penelitian yang
akan dilakukan ini terletak pada waktu dan tempat, subjek penelitian, dan
materi yang digunakan pada penelitian.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin & Ruwanto (2017), dengan judul
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair

Share Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Fisika” Menurut hasil



penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe think pair share efektif digunakan terhadap motivasi dan hasil belajar
fisika dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.047. Perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh Arifin & Ruwanto dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada tempat dan subjek penelitian, jenis dan desain penelitian, teknik
pemilihan sampel dan mata pelajaran yang digunakan untuk penelitian.

. Penelitian yang dilakukan oleh Afoan dkk (2016), dengan judul “Efektifitas
Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil
Belajar dan Aktivitas Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari rata-
rata peningkatann pretest ke posttest sebesar 49,06 %, dan ketuntasan klasikal
hasil belajar sebesar 87,50% begitu juga dengan penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) aktivitas belajar siswa dapat
ditingkatkan. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Afoan dkk dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada tempat dan subjek penelitian,
desain penelitian, dan mata pelajaran yang digunakan untuk penelitian.

. Penelitian yang dilakukan oleh Via Yuliani (2021), dengan judul “Efektivitas
Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap Minat dan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Segi Banyak Kelas
IV Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan minat dan hasil
belajar siswa antara menggunakan model pembelajaran Think Pair Share
(kelas eksperimen) dan yang tidak menggunakan model pembelajaran Think

Pair Share (kelas kontrol) pada mata pelajaran matematika materi segi
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banyak. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Via Yuliani dengan

penelitian yang akan dilakukan terletak pada tempat dan subjek penelitian,

dan materi pelajaran serta jenjang yang digunakan untuk penelitian.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Penulis Terdahulu Penelitian Penelitian
Pengaruh  Model Penelitian Tempat dan subjek
Pembelajaran sama-sama penelitian, dan
Muthmainnah, Kooperatif = Tipe terkait model materi matematika,
Suhar, & Think Pair Share pelajaran penelitian ini
1. Hafiludin Terhadap Hasil Kooperatif menggunakan
Sampardja. Belajar Tipe Think aplikasi  geogebra
Tahun 2019 Matematika Siswa Pair Share sebagai alat bantu
Kelas VIII SMP terhadap hasil menyampaikan
Negeri 1 Pasarwajo belajar siswa.  pembelajaran
Pengaruh  Model
Pembelajaran
Kooperatif ~ Tipe Penelitian Tempat dan subjek
Think Pair Share sama-sama penelitian, dan
(TPS)  Terhadap terkait model materi matematika,
Lely yanti Hasil Belajar pelajaran penelitian ini
2. Tahun 20 1'8 Matematika Siswa Kooperatif menggunakan
Pada Materi Kubus Tipe Think aplikasi  geogebra
Dan Balok Di Pair Share sebagai alat bantu
Kelas VIII MTs terhadap hasil menyampaikan
Al-Jihad  Medan belajar siswa.  pembelajaran
Tahun  Pelajaran
2017/2018
Pengaruh Model Penelitian Tempat dan subjek
Pembelajaran sama-sama penelitian, dan
Kooperatif Tipe terkait model =~ materi matematika,
3 Erni Fitriani.  Think Pair Share pelajaran penelitian ini
" Tahun 2022  (TPS) Terhadap Kooperatif menggunakan
Hasil Belajar Tipe Think aplikasi geogebra
Matematika Pada  Pair Share sebagai alat bantu
Siswa Kelas VIII terhadap hasil menyampaikan



Arifin &

4. Ruwanto
Tahun 2017
5 Afoan dkk
) Tahun 2016
6 Via Yuliani

Tahun 2021

SMP Negeri 7
Bulukumba

Efektivitas
Penerapan Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Think Pair Share
Terhadap Motivasi
dan Hasil Belajar
Fisika

Efektifitas
Penerapan Model
Pembelajaran
Think Pair Share
(TPS) Terhadap
Hasil Belajar dan
Aktivitas Siswa
Pada Materi Sistem
Pernapasan
Manusia

Efektivitas Model
Pembelajaran
Think Pair Share
(TPS) Terhadap
Minat dan Hasil
Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran
Matematika Materi
Segi Banyak Kelas
1\

belajar siswa.

Penelitian
sama-sama
terkait model
pelajaran
Kooperatif
Tipe Think
Pair Share
terhadap hasil
belajar siswa.

Penelitian
sama-sama
terkait model
pelajaran
Kooperatif
Tipe Think
Pair Share
terhadap hasil
belajar siswa.

Penelitian
sama-sama
terkait model
pelajaran
Kooperatif
Tipe Think
Pair Share
terhadap hasil
belajar siswa.

11

pembelajaran

Tempat dan subjek
penelitian, jenis dan
desain penelitian,
teknik pemilihan
sampel dan mata
pelajaran , penelitian
ini menggunakan
aplikasi geogebra
sebagai alat bantu
menyampaikan
pembelajaran

Tempat dan subjek
penelitian, desain
penelitian, dan mata
pelajaran, serta
variabel penelitian.
penelitian ini
menggunakan
aplikasi geogebra
sebagai alat bantu
menyampaikan
pembelajaran
Tempat dan subjek
penelitian, dan
materi pelajaran
serta jenjang yang
digunakan.penelitian
ini menggunakan
aplikasi geogebra
sebagai alat bantu
menyampaikan
pembelajaran

G. Definisi Istilah

Definisi istilah ini disusun sebagai upaya untuk menghindari kesalahpahaman

dalam memahami konsep judul dalam penelitian ini, sehingga perlu dikemukakan

definisi istilah sebagai berikut :

1. Efektivitas Pembelajaran
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Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan dari suatu proses
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan dan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Efektivitas pembelajaran dapat diketahui dengan memperhatikan
1) Ketuntasan belajar siswa secara klasikal > 75%, 2) Perbedaan yang
signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa, 3) Aktivitas siswa selama

pembelajaran, 4) Respon siswa terhadap pembelajaran

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe think pair share (TPS)

Think pair share merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan pada tahun 1985 sebagai kerangka kegiatan pembelajaran
kooperatif oleh Frank Lyman, dkk dari Universitas Maryland. Think pair share
memberikan waktu kepada para siswa untuk berpikir dan merespon serta saling
membantu satu sama lain. Think pair share memberi siswa kesempatan untuk
bekerja baik secara mandiri maupun dalam kelompok.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai
akibat dari kegiatan belajar. Kemampuan yang dinilai adalah aspek kognitif
berupa tes dan aspek afektif berupa aktivitas dan respon siswa. Hasil belajar
dilihat dari kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat dikatakan tuntas jika 75% dari
keseluruhan siswa mendapatkan nilai 75 hingga 100.

4. Lingkaran
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Lingkaran merupakan salah satu materi matematika yang terdapat pada
pembelajaran kelas VIII semester 2. Konsep lingkaran merupakan suatu ide
tentang kurva tertutup sederhana yang tersusun dari kumpulan titik-titik yang
berjarak sama dari titik pusatnya.

5. Aplikasi Geogebra

Geogebra adalah suatu perangkat lunak yang dapat digunakan sebagai alat
bantu atau media dalam pembelajaran matematika, geogebra juga dapat
digunakan untuk membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan matematika. Geogebra digunakan oleh guru sebagai alat bantu

dalam proses pembelajaran untuk menjelaskan materi lingkaran kepada siswa.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :

BAB 1 Pendahuluan : Pendahuluan memuat latar belakang, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB II Kajian Pustaka : Kajian pustaka menjadi landasan atau teori untuk
menjelaskan dan mendeskripsikan, mengenai Model Pembelajaran kooperatif tipe
think pair share (TPS), hasil belajar, materi lingkaran, dan aplikasi Geogebra serta
perspektif teori dalam islam, kerangka konseptual dan juga hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini.

BAB III Metode Penelitian : Metode penelitian yang memuat pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, data
dan sumber data, instrumen penelitian, validitas dan reabilitas instrumen, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data dan prosedur penelitian.
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BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian : Pemaparan data dan hasil penelitian
membahas hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap variabel-
variabel yang digunakan. Poin-poin yang dicantumkan dalam bab ini terdiri dari
paparan data hasil penelitian, meliputi hasil uji normalitas dan uji hipotesis.

BAB V Pembahasan

BAB VI Penutup : Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran yang menjadi bagian

akhir dalam penelitian ini.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative learning)

Pembelajaran kooperatif merupakan model belajar yang digunakan guru
dengan membentuk sejumlah siswa menjadi anggota kelompok kecil dengan
tingkat kemampuan mereka yang berbeda. Setiap anggota kelompok harus
bekerjasama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran yang
diberikan oleh guru dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. Dengan demikian,
dalam pembelajaran kooperatif selain guru, buku maupun sumber belajar lainnya
siswa juga dapat dijadikan sebagai sumber belajar.

Menurut Wina sanjaya (2017) pembelajaran kooperatif adalah pendekatan
pembelajaran dengan system pengelompokan/tim kecil, khususnya antara empat
sampai enam orang yang memiliki latar belakang akademik, jenis kelamin, warna
kulit, atau suku yang berbeda-beda (heterogen). Sedangkan pembelajaran
kooperatif menurut Slavin dalam (Taniredja Tukiran dkk, 2011) merupakan model
pembelajaran dengan setting kelompok kecil yang memperhatikan keberagaman
anggota kelompok sebagai wadah bagi siswa untuk bekerja sama dalam
memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya.
Adapun menurut Satriani dkk (2019) pendekatan pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang membagi siswa menjadi kelompok-
kelompok kecil yang heterogen dalam rangka menumbuhkan partisipasi siswa

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Syamsuadi (2016) pembelajaran

15
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kooperatif terjadi ketika kelompok kecil bekerja sama untuk menyelesaikan tugas,
memecahkan masalah, atau berbagi pengetahuan untuk mencapai tujuan lain.

Dari beberapa pandangan para ahli tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem pembelajaran dengan
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang. Pembelajaran ini berupaya untuk
mengembangkan kolaborasi dan saling ketergantungan dalam mencapai tujuan
kelompok. Untuk mencapai hasil belajar di bidang keberhasilan akademik,
toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial, maka

diciptakan model pembelajaran kooperatif.

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
a. Definisi Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Frank Lyman menciptakan paradigma pembelajaran kooperatif Think Pair
Share di University of Maryland pada tahun 1981 dengan konsep “waktu tunggu
atau berpikir” (Huda, 2011). Model pembelajaran ini memadukan pembelajaran
mandiri dan kelompok. Dengan pembelajaran kooperatif Think Pair Share siswa
memiliki lebih banyak waktu untuk merefleksikan, menanggapi, dan bekerja sama
untuk mengembangkan gagasan materi ketika mereka belajar.

Arends menambahkan bahwa Think Pair Share (TPS) adalah teknik yang
berguna untuk memvariasikan suasana diskusi di kelas. Hal ini agar proses diskusi
dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menguntungkan.
Untuk mengomunikasikan hasil pemahaman mereka terhadap skenario atau
masalah yang terkandung dalam materi, peserta dalam metode diskusi ini bekerja

berpasangan. Model pembelajaran kooperatif, seperti model Think Pair Share
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(TPS), memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menunjukkan
kontribusinya kepada orang lain (Nataliasari, 2014).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa pembelajaran
Think Pair Share (TPS) dapat digambarkan sebagai pendekatan pembelajaran
kooperatif dengan ragam pola diskusi. Siswa terlibat dalam kegiatan berpikir,
diskusi berpasangan, dan berbagi antar pasangan dari hasil yang diperoleh.

TPS memberi siswa kesempatan untuk bekerja secara mandiri maupun
kolaboratif, dan mereka juga mengajari mereka cara berbagi pengetahuan dengan
anggota kelas lainnya. Dalam jenis pendekatan pembelajaran ini, guru memainkan
peran penting untuk membantu siswa dalam memimpin diskusi yang
menghasilkan lingkungan belajar yang lebih menarik, aktif, kreatif, sukses, dan
menyenangkan. Dengan model atau strategi ini, siswa mampu mengambil
keputusan, memecahkan masalah secara langsung, memahami materi secara
kelompok, dan mempresentasikan di depan kelas sebagai langkah dalam proses
evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share

(TPS)

Sistem urutan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
Menurut (Kuswati, J. dan Nugraheni, 2012) adalah sebagai berikut :

1) Guru membagi siswa menjadi bebrapa kelompok yang beranggotakan 2 atau
4 orang.

2) Guru menjelaskan materi

3) Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

adalah sebagai berikut :
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1. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang dikaitkan dengan

pelajaran.

ii. Guru meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk

berpikir sendiri jawabannya.
iii.  Guru meminta siswa secara berpasangan mendiskusikan jawaban.

iv.  Guru meminta siswa yang berpasang-pasangan untuk membagikan

jawaban.
4) Guru melakukan refleksi dan memberikan penghargaan.
Sedangkan menurut (Majid, 2013: 191-192)langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah sebagai berikut :
1) Berpikir (Think)

Topik atau masalah terkait pelajaran diajukan oleh guru, dan siswa
diberikan waktu untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah tersebut.
Perbedaan antara berpikir dan berbicara atau mengerjakan harus dijelaskan
kepada siswa.

2) Berpasangan (Pair)

Guru kemudian menginstruksikan kelas untuk mendiskusikan secara
berpasangan tentang apa yang telah mereka pelajari. Interaksi sepanjang waktu
yang diberikan, mereka dapat menyatukan jawaban dari pertanyaan atau
mengumpulkan saran untuk solusi masalah tertentu. Rata-rata waktu yang
diberikan guru untuk berpasangan adalah 4 atau 5 menit.

3) Berbagi (Share)
Pada langkah terakhir, guru meminta setiap pasangan untuk berbagi

percakapan mereka dengan kelas secara keseluruhan. Ini bekerja dengan baik
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untuk berpindah dari pasangan ke pasangan di sekitar ruangan sampai sekitar
setengah dari pasangan telah mengambil giliran.

Model sintaks Think Pair Share yang digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada sintaks yang diberikan di atas dan merupakan sintaks (Majid,
2013: 191-192)

c¢. Keunggulan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share

(TPS)

Setiap model pembelajaran memiliki keunggulan dan kelemahan. Begitu pula
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ini. Menurut
Anita lie (2004 : 46) model pembelajaran kooperatif ini memiliki keunggulan
yaitu, dapat meningkatkan partisipasi, cocok untuk tugas sederhana, lebih banyak
kesempatan untuk berkontribusi masing-masing anggota kelompok, interaksi lebih
mudah dan lebih mudah dan cepat dalam membentuk kelompok.

Model pembelajaran TPS ini juga lebih efektif dibanding dengan model
pembelajaran kooperatif yang lainnya karena dalam penerapannya hanya
memerlukan satu pasang (dua siswa) dalam setiap kelompok dan biasanya hanya
dipasangkan dengan teman sebangkunya. Selain lebih efektif dalam
penerapannya, kedekatan emosional anrata teman sebangku lebih intern
(mendalam) sehingga memudahkan dalam komunikasi. Daya saing antar

kelompok juga sangat terlihat.

3. Hasil Belajar
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai tolak ukur dalam melihat seberapa
jauh seseorang menguasai pembelajaran yang telah diajarkan. Menurut purwanto

(2011) Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. Kekhasan ini
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merupakan akibat dari hasil belajar, yang hanya terjadi pada individu yang belajar
bukan pada orang lain, dan berbeda antara satu peserta didik dengan peserta didik
lainnya. Menurut sudjana (2010) hasil belajar adalah keterampilan yang dimiliki
siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar. Sehubungan dengan hal tersebut,
Wahidmurni, dkk.(2010) menjelaskan bahwa seseorang dapat dianggap berhasil
menyelesaikan studinya jika mampu mengidentifikasi perubahan yang ada dalam
dirinya. Perubahan-perubahan yang disebutkan di atas dapat didasarkan pada
kemampuan, keterampilan, atau sikap subjek.

Hasil belajar yang dicapai siswa dapat menjadi indikator yang baik dari bakat,
penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai seorang siswa selama
mengikuti kelas. Hasil belajar merupakan realitas pencapaian tujuan pendidikan,
(Asrul, 2015) maka hasil belajar yang diukur sebagian besar bersandar pada
tujuan pendidikan. Untuk menentukan apakah tujuan telah tercapai dan apakah
proses belajar mengajar telah berhasil menghasilkan hasil belajar, maka hasil
belajar harus dievaluasi sebagai cermin. Sejauh mana tujuan pengajaran telah
dicapai oleh siswa melalui pengalaman yang disediakan dan disiapkan oleh
sekolah diukur dengan hasil belajar mereka. Tes merupakan salah satu cara yang
dapat digunakan untuk mengukur keefektifan pembelajaran.

Menurut definisi di atas, hasil belajar adalah perubahan perilaku dari sisi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa setelah mengalami proses belajar.
Hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah

kognitif dan afektif
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Hasil belajar ranah kognitif dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar yang
telah mencapai ketuntasan individual dan klasikal, yakni siswa telah memenuhi
Kriteria kategori hasil belajar menurut standar kategorisasi dari Departemen
Pendidikan Nasional, yaitu 75 hingga 100 dapat dinyatakan tuntas dalam proses
pembelajaran matematika, dan tuntas klasikal jika minimal 75% siswa dikelas
telah tuntas belajar.

Hasil belajar ranah afektif dapat dilihat pada aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran berdasarkan hasil observasi selama pengajaran berlangsung serta
respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS) berbantuan aplikasi geogebra.

4. Materi Lingkaran

Materi lingkaran merupakan materi matematika wajib yang akan diterima dan
dipelajari siswa di kelas VIII MTs/SMP pada semester genap. Topik yang temuat
dalam lingkaran meliputi unsur-unsur lingkaran, sudut pusat, sudut keliling,
panjang busur, dan dan luas juring lingkaran, serta hubungannya (As’ari dkk, 2017) .
Soal pada materi lingkaran sangat bermacam-macam, yang mengakibatkan guru harus
lebih teliti ketika membimbing siswa dalam menjawab soal (Mangelep, 2018). Selain
itu penerapan materi lingkaran sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Banyak
benda yang menggunakan konsep lingkaran seperti uang koin, cincin, permukaan
bawah piring, tutup botol dan masih banyak lainnya.

Di setiap jenjang sekolah, lingkaran merupakan salah satu materi dalam
pelajaran matematika yang wajib dipelajari. Di tingkat sekolah dasar, topik ini

diperkenalkan, dan di tingkat sekolah menengah, topik ini dipelajari secara lebih
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mendalam. Berikut adalah kompetensi dasar yang tercakup dalam materi
lingkaran (Kebudayaan, 2016)

Tabel 2. 1 Rumusan KD Materi Lingkaran kelas VIII semester 11

Kompetensi Dasar

3.7  Menjelaskan  unsur-unsur 4.7 Menyelesaikan masalah yang

lingkaran, keliling dan luas daerah berkaitan  dengan  unsur-unsur

lingkaran. lingkaran, keliling dan luas daerah
lingkaran.

a. Pengertian Lingkaran

Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yang tersusun dari kumpulan titik-
titik yang berjarak sama dari titik pusatnya (Mayana, 2014). Dalam buku paket
matematika kelas VIII, lingkaran didefinisikan sebagai salah satu kurva tertutup
sederhana yang membagi bidang menjadi dua bagian, yaitu bagian dalam dan

bagian luar lingkaran (Abdur Rahman, 2017)

@ Pusat Lingkaran

Gambar 2. 1 Lingkaran
b. Unsur-unsur Lingkaran
Dari sebuah lingkaran dapat ditemukan suatu bagian-bagian lingkaran yang
umumnya disebut unsur-unsur lingkaran. Bagian-bagian lingkaran yang
merupakan unsur-unsur lingkaran diantaranya adalah (Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan, 2017):
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Busur

Ciri-ciri :

Berupa kurva lengkung

Berhimpit dengan lingkaran

Jika kurang dari setengah lingkaran (busur minor)

Jika lebih dari setengah lingkaran (busur mayor)

Keterangan :

Untuk selanjutnya, jika tidak tisebutkan mayor atau minor, maka yang
dimaksud adalah minor.

Simbol : AD, ACD

Minor
mayor

Gambar 2. 2 Busur Lingkaran
Jari-Jari
Ciri-ciri :
Berupa ruas garis
Menghubungkan titik pada lingkaran dengan titik pusat

Simbol : OD, P
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: D: l
M
Gambar 2. 3 Jari-jari Lingkaran
3) Diameter

- Berupa ruas garis

- Menghubungkan dua titik pada lingkaran melalui titik pusat lingkaran

M
B
D
J

Gambar 2. 4 Diameter Lingkaran

4) Tali Busur
Ciri-ciri :
- Berupa ruas garis

- Menghubungkan dua titik pada lingkaran
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C

Gambar 2. 5 Tali Busur Lingkaran
5) Apotema
Ciri-ciri :
- Berupa ruas garis
- Menghubungkan titik pusat dengan satu titik di tali busur

- Tegak lurus dengan tali busur

Gambar 2. 6 Apotema Lingkaran
6) Juring
Ciri-ciri :
- Berupa daerah di dalam lingkaran
- Dibatasi oleh dua jari-jari dan satu busur lingkaran

- Jari-jari yang membatasi memuat titik ujing busur lingkaran
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> o

Gambar 2. 7 Juring Lingkaran

7) Tembereng
Ciri-ciri :
- Berupa daerah di dalam lingkaran

- Dibatasi oleh tali busur dan busur lingkaran

K
Q J
N T
1 _

Gambar 2. 8 Tembereng Lingkaran

Adapun tabel dibawah ini merupakan hubungan antar unsur-unsur lingkaran

Tabel 2. 2 Hubungan Antar Unsur-unsur Lingkaran
Unsur 1 Unsur 2 Hubungan

Panjang diameter adalah dua kali
Diameter Jari-jari panjang jari-jari

Busur besar
Jumlah panjang busur besar dengan

(yang : o
Busur kecil bersesuaian busur kecil sama dengan keliling
dengan busur lingkaran
kecil)

Busur adalah bagian dari keliling
Keliling lingkaran. Atau keliling lingkaran

Busur )
lingkaran adalah busur tersebut
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Tali busur Diameter
Apotema Tali busur
Juring Tembereng

Diameter adalah tali  busur

terpanjang

Apotema selalu tegak lurus dengan
suatu tali busur

Luas tembereng sama dengan luas
juring dikurangi segitiga yang
sisinya adalah dua jari-jari yang
membatasi juring dan tali busur

pembatas tembereng

Keliling dan Luas Lingkaran

1) Keliling lingkaran

27

Keliling lingkaran adalah panjang kurva pada lingkaran. Keliling lingkaran

dirumuskan dengan:

K=2XmXrataumXd

Keterangan :
K = keliling
r = jari-jari

d = diameter

T = 272 atau m = 3,14 (merupakan nilai pendekatan)

2) Luas lingkaran

Luas lingkaran adalah luas daerah tertutup yang dibatasi oleh kurva

lingkaran. Luas lingkaran dirumuskan dengan :

L= rt><r2atau§><n><d2
Keterangan :
L = luas

r = jari-jari
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d = diameter (garis tengah)
T = 272 atau m = 3,14 (merupakan nilai pendekatan)

Contoh soal :

Diketahui sebuah lingkaran dengan jari-jari sebesar 21 cm. tentukan luas
dan keliling dari lingkaran tersebut!

Penyelesaian :

Diket: r =21 cm

Ditanya : luas dan keliling lingkaran

Luas lingkaran = 1 X r2

=§x21xm
=2 w441

7
— 22 x 63 =1386

Jadi luas lingkaran adalah 1386 cm?

Keliling lingkaran = 2 X T X r
=Zx2x21

=22x6 =132

Jadi keliling lingkaran adalah 132 cm

5. Aplikasi Geogebra

Dalam bidang pendidikan, khususnya pada proses pembelajaran diperlukan
inovasi-inovasi dari guru yang dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar
siswa. Diantara inovasi yang dapat diaplikasikan yaitu dengan memanfaatkan

kecanggihan teknologi berupa penggunaan aplikasi atau perangkat lunak
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komputer dalam membantu proses pembelajaran. Guru dapat menggunakan
berbagai macam aplikasi yang mendukung salah satunya yaitu aplikasi geogebra.

Geogebra adalah aplikasi matematis yang dinamis, bebas, dan multi platform
yang menggabungkan geometri, aljabar, tabel, grafik, statistic dan kalkulus dalam
satu paket yang mudah dan dapat digunakan untuk semua jenjang pendidikan.
Geogebra dikembangkan oleh Markus Hohenwater pada tahun 2001 dengan ide
dasarnya adalah membuat suatu aplikasi yang menggabungkan kemudahan
penggunaan aplikasi geometri dinamis (Fadjar Noer Hidayat, 2015).

Menurut Hohenwater & Fuchs, geogebra sangat bermanfaat sebagai media
pembelajaran matematika dengan beragam fungsi. Beberapa manfaat program
geogebra dalam pembelajaran matematika sebagai berikut (Ali Syahbana, 2016) :

a) Dapat menghasilkan lukisan geometri dengan cepat dan teliti, bahkan yang
rumit.

b) Adanya fasilitas animasi untuk memberikan pengalaman visual dalam
memahami konsep geometri

c) Dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi untuk memastikan bahwa
lukisan geometri yang dibuat telah benar

d) Mempermudah dalam menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat yang
berlaku pada suatu objek geometri

Dengan demikian, penggunaan aplikasi geogebra dapat menjadi pilihan yang
efektif untuk mencipttakan pembelajaran yang interaktif. Berikut gambar tampilan

geogebra :
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€7 GeoGebra Classic 5 - [m] X

File Edit View Options Tools Window Help Signin

[k ] oAl B OO &) N =2l )

¥ Algebra X | ¥ Graphics X

[lv fev -

Input:

Gambar 2. 9 Tampilan Geogebra

B. Perspektif Teori dalam Islam

Metode adalah sistem atau pendekatan serta sarana yang digunakan untuk
mengantar kepada suatu tujuan. Tanpa metode, proses belajar mengajar tidak akan
dapat tercapai efektif dan efisien menuju ke tujuan pendidikan. Metode
pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang kelancaran jalan
proses pembelajaran sehingga banyak tenaga dan waktu yang terbuang sia-sia.
Oleh karena itu, metode yang diterapkan oleh pendidik, akan berdaya guna dan
berhasil guna apabila menggunakan metode yang tepat sehingga tercapainya

tujuan pendidikan yang diharapkan. Kewajiban tentang belajar dan pembelajaran

Firman Allah QS. al-Nahl (16):125

G (im (g el 5h ) &)° Al o all sglals = aial) dae 55 2a&aG ol i ) £
Ol a2 55 57aLs
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.”
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Khusus untuk QS. al-Nahl (16): 125 di atas, adalah berkenaan dengan
kewajiban belajar dan pembelajaran serta metodenya. Dalam ayat ini, Allah SWT
menyuruh dalam arti mewajibkan kepada Nabi Muhammad SAW., dan umatnya
untuk belajar dan mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang baik
(billatiy hiya ahsan).

Pembelajaran kooperatif adalah suatu aktivitas pembelajaran yang
menggunakan pola belajar siswa berkelompok untuk menjamin kerja sama dan
saling ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan dan hadiah, dalam islam beljar
secara berkelompok juga sangat dianjurkan. Hal ini dinyatakan dalam hadits
Rasulullah SAW yang berbunyi :

G3oRY 238 kY 06 43 iy adle A0 e 0 e g gl 5 5000 sl L 55556 o e

anpal) sl e 4 2h K05 AUKL) ggtle Gl 3ip Aad ) sgtise 5 AN s W) a5 A

sedle 3 24 4050 5 A IS O30 ) a3 e 05 1 258 @B 1 3155 (45 (elase
e (e A 2 5805 AR s ARl 5 s 5 48K

Artinya : Dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id Al-Khudriy r.a. bahwa mereka
menyaksikan Nabi SAW bersabda: “Tidak duduk suatu kaum berdzikir kepada
Allah SWT melainkan mereka dikepung oleh para malaikat, mereka meliputi
rahmat, dan turunlah ketenangan atas mereka dan disebut-sebut Allah di depan
malaikat yang berada di sisinya”. (HR. Muslim), dalam satu riwayat (bagi kaum
muslim juga dari Abu Hurairah) : “Tidak berkumpul suatu kaum di suatu rumah
dari rumah-rumah Allah dan mempelajari antara mereka, melainkan turun atas
mereka ketenangan, diliputi rahmat, dikepung para malaikat dan disebut-sebut

Allah dihadapan makhluk (malaikat) di sisinya” (Abdul Majid Khon, 2016)
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Hadits tersebut memberikan motivasi kepada umat Islam agar berzikir kepada
Allah SWT secara berkelompok dan belajar secara berkelompok sehingga
mendapat berbagai keuntungan diantaranya akan mendapatkan rahmat,
ketenangan, dan ketentraman serta sifat-sifat kebanggaan. Dengan kegiatan
belajar bersama atau berkelompok ini akan meningkatkan kualitas kepribadian
seperti kerja sama, toleransi, kritis, disiplin, bergairah dan menyenangkan

Lingkaran merupakan salah satu konsep matematis yang dijelaskan secara
tersirat dalam Al-Qur’an. Konsep lingkaran merupakan suatu ide tentang kurva
tertutup sederhana yang tersusun dari kumpulan titik-titik yang berjarak sama dari
titik pusatnya. Salah satunya dalam firman Allah SWT:

38 By ol 5305 O e e 53805 el e O 5580 Gally g5 bl gl

S 550 5 91 4 JaY 5 5
Artinya : “ Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; dia
menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang
ditentukan. Ingatlah dialah yang maha perasa lagi maha pengampun (Departemen
Agama RI, 2010)” (Q.S. Az-Zumar : 5)

Dalam surat Az-Zumar ayat 5 telah dijelaskan bahwa akibat adanya rotasi
bumi adalah terjadinya pergantian siang dan malam. Rotasi bumi adalah gerak
bumi mengitari porosnya sendiri. Bumi berputar pada porosnya sebesar 360°
dengan membentuk lingkaran. Terjadinya siang dan malam juga dijelaskan dalam
firman Allah SWT :

< es -0 @ atc R S U AP TR A SRS T
O3l lls o S Taall p Guadllp Slaall s I Gla codll 385
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Artinya: “ Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan.
Masing-masing beredar pada garis edarnya(Departemen Agama RI, 2010)” (Q.S.
Al-Anbiya’ : 33)

Dalam surat tersebut menjelaskan bahwa selain bumi, matahari dan bulan
juga beredar pada garis edarnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa bentuk rotasi

bumi, matahari dan bulan adalah berbentuk lingkaran.

C. Kerangka Konseptual

Permasalahan yang terjadi selama ini dalam proses pembelajaran matematika
adalah rendahnya hasil belajar matematika. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
sebagian besar siswa percaya matematika sebagai mata pelajaran yang menantang
dan membingungkan. Pemilihan model pembelajaran yang efektif dan efisien
dalam menyajikan materi pelajaran matematika oleh guru sangat menentukan
dalam mengatasi rendahnya hasil belajar matematika siswa, seperti yang telah
disebutkan sebelumnya. Karena diasumsikan bahwa siswa akan memperoleh hasil
belajar yang baik ketika seorang pengajar menggunakan gaya mengajar yang baik.
Peneliti berpendapat bahwa di antara banyak model pembelajaran lainnya model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) efektiv digunakan pada
siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Malang terhadap hasil belajar materi Lingkaran
dengan berbantuan aplikasi Geogebra

Siswa yang kurang tertarik dalam belajar matematika akan lebih termotivasi
untuk belajar. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Think Pair
Share (TPS) berbantuan aplikasi geogebra diharapkan efektif terhadap hasil

belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran matematika materi lingkaran.



Sehingga penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

(TPS) berbantuan aplikasi geogebra efektiv terhadap hasil belajar siswa.

Masalah yang dihadapi siswa :
- Kurangnya kreatifitas guru dalam menggunakan strategi
pembelajaran
- Kurangnya minat siswa dalam belajar matematika
- Kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran
- Hasil belajar siswa masih rendah
- Proses belajar mengajar masih berpusat pada guru

Pre-Test

Pembelajaran Kooperatif tipe
Think Pair Share berbantuan
Aplikasi Geogebra

Post-Test

Aktivitas Siswa Respon

Siswa

Model pembelajaran Kooperatif tipe Think
Pair Share berbantuan aplikasi Geogebra
efektif terhadap hasil belajar siswa

Gambar 2. 10 Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, maka diperoleh rumusan hipotesis

sebagai berikut:

Hy,; = Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
berbantuan aplikasi geogebra tidak efektif terhadap hasil belajar siswa
kelas VIII MTsN 2 Malang pada materi lingkaran

H,; = Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
berbantuan aplikasi geogebra efektif terhadap hasil belajar siswa kelas
VIII MTsN 2 Malang pada materi lingkaran

H,y, = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi Geogebra dengan
pembelajaran konvensional.

H,, = Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi Geogebra dengan

pembelajaran konvensional.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penemuan
pengetahuan yang menggunakan data numerik sebagai alat untuk mempelajari
lebih lanjut tentang subjek yang ada.

Pendekatan kuantitatif dipilih karena bahan penelitiannya disajikan sebagai
data angka yang dianalisis menggunakan statistik. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) berbantuan aplikasi geogebra efektif terhadap hasil belajar siswa kelas VIII
MTs Negeri 2 Malang pada materi lingkaran.

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen adalah suatu metodologi penelitian yang digunakan untuk
menyelidiki pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam keadaan
yang terkendalikan.

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-test Pos-test Control
Group Design yakni eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok dimana
salah satunya sebagai kelompok pembanding. Jika di gambarkan sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Desain penelitian pre-tes pos-tes

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen P; X P,
Kontrol P, Y P,

36
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Keterangan :

P; = Pretest untuk kelas kontrol dan eksperimen

X = Pemberian proses belajar mengajar untuk kelas eksperimen yang dikenai
perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berbantuan aplikasi geogebra.

Y = Pemberian proses belajar mengajar untuk kelas kontrol tanpa dikenai
perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berbantuan aplikasi geogebra.

P, = Posttest untuk kelas kontrol dan eksperimen

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakann di MTs Negeri 2 Malang, J1. Kenongosari No. 16
Turen Kabupaten Malang Jawa Timur 65175. Dan siswa yang terlibat dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Malang tahun pelajaran
2022/2023.
Adapun alasan peneliti memilih MTs Negeri 2 Malang sebagai lokasi
penelitian adalah sebagai berikut :
a) Sekolah tersebut terbuka bagi penelitian yang dapat memperbaiki
pembelajaran.
b) Sekolah tersebut memiliki latar belakang kemampuan siswa dalam materi
Lingkaran rata-rata masih rendah
c) Di sekolah tersebut belum pernah dilakukan eksperimen hasil belajar melalui
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan aplikasi
Geogebra pada materi Lingkaran. Oleh karena itu, disini peneliti ingin

memberikan paradigma baru pembelajaran melalui model tersebut.
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C. Variabel Penelitian

Berdasarkan penelitian yang diajukan oleh peneliti yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII MTsN 2 Malang Pada Materi Lingkaran Berbantuan
Aplikasi Geogebra” maka terdapat 2 variabel yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu: variabel bebas, dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) berbantuan
aplikasi geogebra sebagai x dan variabel terikat dalam penelitian dalam adalah
hasil belajar matematika siswa pada materi lingkaran kelas VIII MTs Negeri 2

Malang yang disebut y.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang meliputi: obyek/subyek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarikk kesimpulannya (Sugiyono 2017). Berdasarkan penjelasan
mengenai pengertian populasi tersebut, maka populasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Negeri 2 Malang pada semester genap tahun 2022/2023 sebanyak 9 kelas yaitu
kelas VIII-A sampai kelas VIII-I.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data.
Sedangan dari penjelasan yang lainnya, sampel adalah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti. Pengambilan sampel harus dilkukan sedemikian rupa
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sehingga dapat diperoleh sampel yang benar-benar berfungsi sebagai contoh atau
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Simple
Random Sampling, dengan sistem undian dengan maksud agar setiap kelas
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dalam penelitian
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
berbantuan aplikasi Geogebra, karena diperlukan dua kelas yang memiliki
kemampuan homogen serta berdasarkan pertimbangan guru matematika kelas
VIII MTsN 2 Malang. Sehingga, kelas yang telah terpilih adalah kelas VIII-D

sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-F sebagai kelas eksperimen.

E. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data
yang dapat diukur atau dihitung secara langsung. Kemudian sumber data pada
penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer adalah
data yang diperoleh dari sumber pertama, dalam penelitian ini berupa tes hasil
belajar siswa kelas VIII-F dan VIII-D MTsN 2 Malang, sedangkan data sekunder
adalah data primer yang diolah lebih lanjut untuk pihak lain, dalam penelitian ini

berupa aktivitas dan respon siswa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan menghasilkan hasil
yang lebih baik karena datanya lebih tepat, teliti, dan terorganisir sehingga

prosesnya lebih sederhana. Ketika peneliti telah mencapai tahap pengumpulan
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informasi di lapangan, instrumen penelitian yang dapat digunakan secara
fungsional akan digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data adalah
1. Tes Hasil Belajar

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika siswa, digunakan
satu perangkat alat instrument tes hasil belajar yang dibuat sendiri oleh peneliti
dengan bimbingan dosen pembimbing. Tes ini berfungsi untuk mengukur tingkat
penguasaan terhadap materi lingkaran. Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk
uraian berjumlah 5 butir soal.

Tes digunakan peneliti dalam mengetahui hasil belajar siswa pada materi
lingkaran sebelum pembelajaran (prefest) dan setelah mendapat perlakuan
(posttest). Berikut merupakan instrumen penilaian yang digunakan dalam
mengetahui hasil belajar siswa pada materi lingkaran:

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Tes

Kompetensi Dasar  Indikator soal Leve.:l. No. Jumlah
Kognitif Soal soal
3.7 Menjelaskan Siswa mampu
unsur-unsur menentukan
lingkaran,  keliling u‘nsur—unsur . C3 12 )
dan luas daerah lingkaran melalui
lingkaran. sebuah  gambar
yang disajikan
Siswa mampu
memecahkan soal
terkait  keliling
lingkaran C4 3 1
berdasarkan

pernyataan yang
diberikan
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Siswa mampu

memecahkan soal

terkait luas

daerah lingkaran C4 4 1
berdasarkan

gambar yang

disajikan

Siswa mampu

memecahkan soal

terkait  keliling

lingkaran dan
luas daerah 4 > !
berdasarkan

gambar yang di
sajikan

2. Lembar Observasi

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bentuk observasi berupa lembar
pengamatan yang memuat beberapa aspek mengenai aktivitas siswa. Adapun kisi-
kisi lembar observasi sebagai berikut :

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Lembar Observasi

No Aspek yang diamati

1 Kegiatan Awal
- Siswa menikuti serangkaian kegiatan pendahuluan
pembelajaran
2 Kegiatan Inti
- Siswa mengamati proses pembelajaran
- Siswa menanyakan terkait materi pembelajaran
- Siswa mengeksplorasi materi yang diberikan
- Siswa mengasosiasi LKS bersama guru
- Siswa mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok
3 Kegiatan Akhir
- Siswa  mengikuti  serangkaian  kegiatan = penutup
pembelajaran
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Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah siswa yang

merespon baik Nilai Kategori Penilaian
1=7 1 Kurang
8—15 2 Cukup
16 —22 3 Baik
23-30 4 Sangat Baik
Sumber : Modifikasi Arikunto : 2010
Angket Respon Siswa

Angket respon siswa dirancang untuk mengetahui respon siswa terhadap

model pembelajaran yang diterapkan. Aspek respon siswa menyangkit suasana di
kelas, minat mengikuti pelajaran berikutnya, cara guru mengajar dan saran-saran.

Berikut merupakan kisi-kisi angket respon siswa terhadap model pembelajaran

yang diterapkan:
Tabel 3. 5 Kisi-kisi Angket Respon Siswa
No Aspek Indikator Nor.n.o g Pertanyaan'
Positif Negatif
1. Sikap siswa Menunjukkan  minat
terhadap terhadap pelajaran 1,2 3,5
matematika matematika
Menunjukkan
kegunaan mempelajari 4 6
matematika
2. Sikap siswa Menunjukkan  minat
terhadap model terhadap pembelajaran
pembelajaran matematika  dengan
Think Pair Share menggunakan model 8,15,20 7,10,17
(TPS) berbantuan pembelajaran
aplikasi geogebra  kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS)
Menunjukkan
kegunaan — mengikuti 1, 15 10160 91318,19
pembelajaran
matematika  dengan
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model  pembelajaran
kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS)
Jumlah keseluruhan 20

Untuk mengukur nilai-nilai variabel peneliti menggunakan modified likert
scale yang mempunyai empat pilihan respon, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Adapun skor untuk masing-

masing jawaban adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 6 Skor Alternatif Respon

Respon Skor Favourable  Skor Unfavourable
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak setuju (TS) 2 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 4

Sumber : Arikunto.2010

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Untuk mengukur suatu instrumen agar dikatakan valid, maka akan dilakukan
uji validitas isi (Sudijono, 2015). Validitas isi adalah penilaian instrumen yang
dilakukan oleh ahli terhadap instrument dengan kriteria, (1) Dosen yaitu minimal
S2, berkompeten pada bidang yang di validasi (matematika) dan bersedia menjadi
validator. (2) Guru yaitu minimal S1, berkompeten pada bidang yang di validasi
(matematika), mengetahui karakteristik siswa yang dijadikan sampel, dan bersedia
menjadi validator.
a. Validitas Isi
Validitas isi akan dinilai oleh ahli dengan menggunakan angket yang berisi
beberapa indikator penilaian. Untuk perhitungan nilai dari ahli digunakan indeks

aiken dengan rumus :
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__3%s
o n(c-1)

Dimana :
V' = Indeks Validasi
S = skor yang dipilih ahli dikurangi 1
n = jumlah rater
¢ = banyaknya kategori yang dipilih rater
Indeks :
Validitas Rendah V < 0,4
Validitas Sedang 0,4 <V < 0,8
Validitas Tinggi V > 0,8
Adapun indikator validitas isi pada instrumen tes antara lain :
1) Isiinstrumen
a) Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian
b) Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi yang diukur
c) Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas
d) Pertanyaan soal dapat dipahami oleh siswa
2) Bahasa dan penulisan soal
a) Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah penulisan
b) Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsiran ganda
¢) Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat dimengerti oleh siswa
Sedangkan untuk validitas isi pada lembar observasi aktivitas belajar siswa
antara lain :
1) Format Lembar Observasi Aktivitas Belajar

a) Petunjuk dinyatakan dengan jelas
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b) Kejelasan sistem penomoran
2) Format Isi
a) Pernyataan dirumuskan dengan singkat dan jelas
b) Indikator yang diamati sudah mencakup semua aspek yang mendukung
keterlaksanaan model pembelajaran
3) Bahasa dan Tulisan
a) Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku
b) Bahasa yang digunakan komunikatif
Kemudian untuk validitas isi angket respon siswa antara lain :
1) Format Angket Respon Siswa
a) Kejelasan judul lembar angket
b) Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak mengandung penafsiran
ganda
c) Kejelasan petunjuk pengisian angket
2) Format Isi
a) Pernyataan berkaitan dengan tujuan penelitian
b) Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin dicapai
3) Bahasa dan Tulisan
a) Bahasa yang digunakan mudah dipahami
b) Bahasa yang digunakan efektif

¢) Penulisan sesuai dengan EYD



Adapun hasil pengujian sebagai berikut:

1. Validitas Isi Instrumen Tes

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Tes

Butir \Y% Ket
Item 01 1 Valid Tinggi
Item_ 02 1 Valid Tinggi
Item_ 03 1 Valid Tinggi
Item 04 0.833333 Valid Tinggi
Item_05 1 Valid Tinggi
Item_ 06 0.833333 Valid Tinggi
Item_ 07 0.833333 Valid Tinggi
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Berdasarkan tabel 3.7 diperoleh indeks validasi untuk semua item lebih

dari 0,8, sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen tes pada penelitian ini

sudah valid dan layak digunakan.

2. Validitas Isi Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Lembar Observasi Aktivitas

Siswa
Butir \% Ket
Item 01 1 Valid Tinggi
Item 02 1 Valid Tinggi
Item 03 1 Valid Tinggi
Item 04 0.666667 Valid Sedang
Item 05 1 Valid Tinggi
Item 06 0.833333 Valid Tinggi

Berdasarkan tabel 3.8 terdapat 5 indeks validasi yang dinyatakan valid

tinggi dan terdapat 1 indeks validasi yang dinyatakan valid sedang, sehingga

dapat dinyatakan bahwa instrumen tes pada penelitian ini sudah valid dan

layak digunakan.



3. Validitas Isi Instrumen Angket Respon Siswa

Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Angket Respon Siswa

Butir A% Ket
Item 01 1 Valid Tinggi
Item 02 0.833333 Valid Tinggi
Item_ 03 1 Valid Tinggi
Item_ 04 1 Valid Tinggi
Item_05 1 Valid Tinggi
Item_ 06 1 Valid Tinggi
Item 07 0.833333 Valid Tinggi
Item 08 1 Valid Tinggi
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Berdasarkan tabel 3.9 diperoleh indeks validasi untuk semua item lebih

dari 0,8, sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen tes pada penelitian ini

sudah valid dan layak digunakan.

b. Validitas Butir

Tabel 3. 10 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Angket Respon Siswa

Sig. (2- Sig. (2-

Item ta%le d) Ket Item ta%le d) Ket
B1 0,000 Valid Bl11 0,008 Valid
B2 0,000 Valid B12 0,001 Valid
B3 0,000 Valid B13 0,000 Valid
B4 0,039 Valid B14 0,000 Valid
B5 0,000 Valid B15 0,000 Valid
B6 0,001 Valid Bl16 0,002 Valid
B7 0,000 Valid B17 0,015 Valid
B8 0,002 Valid B18 0,000 Valid
B9 0,000 Valid B19 0,022 Valid

B10 0,000 Valid B20 0,000 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa hasil

uji validitas angket menunjukkan valid, artinya angket yang telah dibuat layak

untuk disebarkan karena untuk seluruh item nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.
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c. Reliabilitas alpha cronbach

Untuk menghitung reliabilitas tes ini digunakan metode alpha cronbach.
Metode alpha cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang
memiliki lebih dari satu jawaban, seperti angket atau soal uraian. Rumus dari

alpha cronbach adalah sebagai berikut (Yusup, 2018) :

iy _[L]. [Tk
= lk-1 02,

Keterangan :

171 = Reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan
0?; = varian skor soal ke-i

0.2

¢ = varian skor total
Langkah-langkah untuk mecari nilai reliabilitas dengan metode alpha ini

adalah sebagai berikut :

Langkah 1 : Menghitung varian skor tiap item dengan rumus :

Sx.2 (ZX;)?
2 _ 't n
n

Dimana, n = Jumlah responden
2X;2 = Jumlah kuadrat item X;
(2X;)? = Jumlah item X; dikuadratkan
Langkah 2 : Menjumlahkan semua varian skor item dengan rumus:
25 =85+S5+-+S85,
Langkah 3 : Menghitung varians total dengan rumus :

TX? — —(EX)Z
2 _ n
n
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Dimana, n = Jumlah responden

¥X? = Jumlah kuadrat X total
(2X)? = Jumlah X total dikuadratkan
Langka 4 : Masukkan nilai tersebut ke dalam rumus alpha cronbach
Menurut sudijono dalam buku (Rahman & Nasryah, 2019) menyatakan
bahwa suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien = 0,70.

Tabel 3. 11 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Respon Siswa

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.899 20

Berdasarkan perhitungan tabel 4.12, hasil uji reliability statistics, nilai
Cronbach’s Alpha adalah 0,899 atau r;; > 0,70 yaitu 0,899 > 0,70, sehingga

item pertanyaan pada angket respon siswa dinyatakan reliabel.

H. Teknik Pengumpulan Data
Metode dan peralatan yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data
dikenal dengan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah:
1. Data tentang hasil belajar siswa diambil dengan menggunakan tes hasil
belajar.
2. Data tentang aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diambil
dengan menggunakan lembar observasi.
3. Data tentang tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan

diambil dengan menggunakan angket respon siswa.
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I. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis Statistik Deskriptif.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis
statistik yaitu statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah hasil analisis yang
dideskripsikan dalam tanpa bermaksud untuk memberikan kesimpulan secara
umum (Sugiyono, 2016:147-148). Dalam penelitian ini, analisis statistik
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar, aktivitas siswa serta
respon siswa pada setiap kelas yang dipilih. Termasuk dalam statistik deskriptif
antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, perhitungan mean, median,
modus, perhitungan desil, presentil, perhitungan penyebaran data melalui
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, prehitungan presentase (Sugiyono,
2016:148).

Berikut dijelaskan tentang analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini :

a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
matematika siswa adalah menurut standar kategorisasi dari Departemen
Pendidikan Nasional yang dinyatakan dalam tabel berikut :

Tabel 3. 12 Kategori Hasil Belajar Siswa

Interval dalam skor Kategori
0<x<75 Kurang
75 <x <80 Cukup
80<x<90 Baik
90 <x <100 Sangat Baik

Sumber : Departemen Pendidikan Nasional
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Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh MTsN 2
Malang tersaji pada tabel berikut :

Tabel 3. 13 Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil Belajar Siswa

Nilai Kriteria
0<x<75 Tidak Tuntas
75<x <100 Tuntas

Sumber : MTsN 2 Malang

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang
mendapatkan nilai sama dengan 75 hingga 100 atau yang berada pada kategori
cukup, baik dan sangat baik dapat dinyatakan tuntas dalam proses pembelajaran
matematika, dan siswa yang memperoleh nilai sama dengan nol sampai kurang
dari 75 atau yang berada pada kategori kurang maka siswa tersebut dinyatakan
tidak tuntas dalam proses pembelajaran matematika. Kriteria ketuntasan klasikal
tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas tersebut telah mencapai skor

ketuntasan minimal.

Banyaknya siswa dengan skor 275

x100%

Ketuntasan belajar klasikal= :
banyaknya seluruh siswa

b. Analisis Data Aktivitas Siswa

Data tentang aktivitas siswa pada proses pembelajaran yang diperoleh
melalui observasi. Data diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Membuat tabel distribusi penilaian observasi

2. Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan

3. Menjumlahkan skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori

4. Memasukkan skor tersebut dalam rumus sebagai berikut (Azwar, 2010):

F
P =5 X 100%
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Keterangan :
P = Angka presentase siswa
F = Frekuensi aktivitas siswa
N = Jumlah keseluruhan skor maksimal
5. Karena observasi ini diamati sebanyak 3 kali pertemuan oleh 2
pengamat, maka data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan

persamaan :

(Skor Pengamat 1+Skor Pengamat 2)/6

Nilai = X 100%

total skor maksimal
6. Hasil yang diperoleh di konsultasi dengan tabel kategori
7. Di buat kesimpulan berdasarkan tabel kategori

Tabel 3. 14 Presentase dan kategori penilaian hasil
observasi siswa

Presentase (%) Kategori
100 — 86 % Sangat baik
85—-76 % Baik
75 - 60 % Cukup

54-0% Kurang

Sumber :Modifikasi Nasoetion, 2007
Analisis Data Respon Siswa

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa yang

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif.

Data respon siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan melihat

presentase dari respon siswa. Data diolah dengan menggunakan langkah-langkah

sebagai berikut :

1. Membuat tabel distribusi penilaian respon siswa
2. Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan

3. Menjumlahkan skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori
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4. Memasukkan skor tersebut dalam rumus sebagai berikut :
P == x100%
Keterangan :
P = Angka presentase respon siswa
F = Frekuensi respon siswa
N = Jumlah keseluruhan butir angket
5. Hasil yang diperoleh di konsultasi dengan tabel kategori

6. Di buat kesimpulan berdasarkan tabel kategori

Tabel 3. 15 Kategori Penilaian Hasil Respon Siswa

Presentase (%) Kategori
100 — 86 % Sangat baik
85-76% Baik
75 - 60 % Cukup

54-0% Kurang

Sumber : Modifikasi Nasoetion, 2007
2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis dengan cara menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunkan uji-t, sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka dilakukan uji
prasyarat analisis yaitu :
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari

populasi berdistribusi normal atau tidak.
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Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria pengujian dengan taraf signifikan 5%
atau 0,05 dengan kriteria a = 5%

Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal

Jika Sig < a = 0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi tidak normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui identik atau tidaknya
kedua varians tersebut. Dengan membandingkan kedua varians (S?),
dilakukan pengujian terhadap varians tersebut. Uji Levene’s Test adalah
metode yang digunakan untuk pengujian homogenitas ini, namun, agar
pengujian homogen dapat dilakukan, kedua data tersebut harus telah terbukti
terdistribusi secara normal.

Rumus :

Keterangan :

S2A = Varians terbesar

S?B = Varians terkecil

Kriteria pengujian :

- Hoditerima jika F (hitung) < F (tabel) pada taraf signifikan ¢ =
0,05

- Ho ditolak jika F (hitung) > F (tabel) pada taraf signifikan @ =

0,05
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c¢. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara
yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis merupakan
langkah untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata
hasil belajar siswa antara sebelum diberi pembelajaran (pretest) dan sesudah
diberi pembelajaran (posttest) pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol,
maka dilakukan wuji paired sample t-test. Adapun untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukan uji Independent sample
t-test.
1. Uji Paired Sample t-test

Digunakan untuk menguji perbedaan antara dua pengujian. Subjek yang
akan dikenakan uji ini adalah subjek sebelum dan sesudah proses, atau
subjek yang berpasangan ataupun serupa (sejenis). Digunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan :

X, :rata-rata sampel 1

X, :rata-rata sampel 2

S1 :simpangan baku sampel 1
S, :simpangan baku sampel 2

S% :varians sampel 1
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SZ :varians sampel 2

n; :jumlah sampel 1

n, :jumlah sampel 2

r  :korelasi antara dua sampel

Adapun kriteria dari uji paired sample t-test yaitu apabila nilai Sig. <
0,05 maka menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
rata-rata nilai pretest dan posttest, jika nilai Sig. > 0,05 menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai prefest dan
posttest.
2. Uji independent Sample t-test

Digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda secara
signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. maka digunakan
rumus sebagai berikut:

Xy %,

j(n1—1)55+(n2—1>53(;+;)

t =

ng+n, —2 n, n,

Keterangan :

X, :Rata-rata sampel (1)

X, :Rata-rata sampel (2)

S:1 : Simpangan baku sampel (1)
S, : Simpangan baku sampel (2)
S% : Varians sampel (1)

SZ : Varians sampel (2)

n; :Jumlah sampel (1)
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n, :Jumlah sampel (2)

Adapun kriteria pengujian hipotesis pada uji independent sample t-test
menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut :

Menggunakan koefisien Sig. dengan ketentuan

a) Jika nilai sig < 0,05 maka tolak Ho

b) Jika nilai sig > 0,05 maka diterima Ho

Menggunakan koefisien Fniung dengan ketentuan

a) Jika nilai Fniwng > Frabel maka tolak Ho

b) Jika nilai Fpiwung < Frabet maka terima Ho

J. Prosedur Penelitian
Untuk memperoleh hasil dari penelitian menggunakan prosedur atau sistem
tahapan-tahapan, sehingga penelitian akan lebih terarah dan terfokus. Adapun
tahap-tahap dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan Penelitian
Dalam tahap ini, peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
a) Mengajukan surat permohonan izin penelitian ke pihak sekolah, yaitu
MTsN 2 Malang
b) Melakukan konsultasi kepada guru mata pelajaran matematika kelas
VIII MTsN 2 Malang dalam rangka observasi untuk mengetahui
bagaimana aktivitas dan kondisi dari tempat atau objek penelitian.
¢) Menelaah kurikulum matematika MTs Kelas VIII
d) Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran

e) Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Beberapa langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan penelitian antara

lain :

a)
b)

d)

Memberikan pretest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol
Melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada kelas
eksperimen

Melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model
konvensional pada kelas kontrol

Mengisi lembar observasi siswa pada kelas eksperimen untuk melihat
aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung
Memberikan angket respon siswa pada kelas eksperimen mengenai
tanggapan siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
Memberikan tes (posttest) untuk melakukan evaluasi pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol

3. Tahap Akhir Penelitian

Kegiatan yang dilakukan untuk tahap akhir adalah sebagai berikut :

a)
b)

¢)

Mengolah data hasil penelitian
Menganalisis dan membahas data hasil penelitian

Menyimpulkan hasil penelitian



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Malang yang terletak di Jalan
Kenongosari No.16 Turen, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2023. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatf dengan jenis penelitian
eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
MTsN 2 Malang yang terdiri dari 9 kelas yaitu kelas VIII-A sampai kelas VIII-I.
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII-F sebagai kelas eksperimen
yang berjumlah 30 siswa dan siswa kelas VIII-D yang berjumlah 31 siswa sebagai
kelas kontrol. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
Simple Random Sampling.

Adapun data pada penelitian ini diperoleh melalui tiga teknik pengumpulan
data, yaitu tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan angket respon
siswa. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa
pada materi lingkaran, data tes berupa soal uraian yang terdiri dari 5 butir soal
baik pretest maupun posttest. Teknik pengumpulan data yang kedua yaitu lembar
observasi, yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa pada kelas
eksperimen ketika diberikan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Sedangkan

teknik pengumpulan data yang ketiga yaitu angket respon siswa yang diberikan
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pada kelas eksperimen, angket yang digunakan berupa pertanyaan positif dan
negatif yang berjumlah 20 pertanyaan, yakni 10 pertanyaan positif dan 10
pertanyaan negatif.
Analisis Statistik Deskriptif

Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah
diberikan pembelajaran setelah dilakukan pengolahan data menggunakan /BM
SPSS Statistics 26 didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Min Max Mean  Std. Deviation Variance
Pretest-Eksperimen 30 20 77 46.77 16.012  256.392
Posttest-Eksperimen 30 65 95 79.87 7.215 52.051
Pretrst-Kontrol 31 20 75 46.71 14.743  217.346
Posttest-Kontrol 31 45 88 70.65 11.143  124.170
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan pada tabel 4.1, dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika
siswa kelas eksperimen sebelum diberikan pembelajaran (Pretest) dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi
geogebra diperoleh nilai hasil belajar matematika tertinggi 77 dan nilai terendah
20 dengan rata-rata sebesar 46,77. Sedangkan hasil belajar kelas eksperimen
setelah diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran TPS berbantuan
aplikasi geogebra diperoleh nilai hasil belajar matematika tertinggi 95 dan nilai
terendah 65 dengan rata-rata sebesar 77,93.

Sedangkan, hasil belajar matematika siswa kelas kontrol sebelum diberikan
pembelajaran (Pretest) dengan model pembelajaran konvensional diperoleh nilai
hasil belajar matematika tertinggi 75 dan nilai terendah 20 dengan rata-rata

sebesar 46,71. Sedangkan hasil belajar kelas kontrol setelah diberikan
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pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional diperoleh nilai hasil
belajar matematika tertinggi 88 dan nilai terendah 45 dengan rata-rata sebesar
70,65. Hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk lebih detailnya
dapat dilihat pada uraian berikut:
a) Data Hasil Pretest dan Posttest kelas Eksperimen

Daftar perolehan nilai hasil belajar pretest dan posttest kelas eksperimen pada
materi lingkaran dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen

Pretest Posttest
Rentang Skor Kategori
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase

0— 74 Kurang 26 86,67% 4 13,33%
75 — 80 Cukup 4 13,33% 16 53,33%
8190 Baik 0 0% 8 26,67%
91 - 100 Sangat 0 0% 2 6,67%
Baik
Jumlah 30 100% 30 100%

Berdasarkan hasil data perolehan nilai pretest kelas Eksperimen pada tabel
4.2 disimpulkan bahwa terdapat 26 siswa dalam kategori kurang, 4 siswa dalam
kategori cukup, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori baik dan sangat
baik. Sedangkan, hasil data perolehan nilai posttest kelas eksperimen diperoleh 4
siswa dengan kategori kurang, 16 siswa dalam kategoru cukup, 8 siswa dalam
kategori baik, dan 2 siswa dalam kategori sangat baik.

Kriteria siswa dikatakan tuntas belajar apabila nilai hasil belajar minimal 75.
Berikut hasil presentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen setelah diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi geogebra:
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Tabel 4. 3 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase
0<x<75 Tidak Tuntas 4 13,33%
75 <x <100 Tuntas 26 86,67%

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.3 maka, diperoleh ketuntasan klasikal
hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 86,67% hal ini menunjukkan bahwa
ketuntasan klasikal telah terpenuhi sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi
geogebra efektif digunakan jika ditinjau dari ketuntasan klasikal.

b) Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Daftar perolehan nilai hasil belajar pretest dan posttest kelas kontrol pada

materi lingkaran dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4. 4 Dristribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Pretest Posttest
Rglll(tang Kategori
or Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
0-74 Kurang 28 90,33% 10 32,26%
75 - 80 Cukup 3 9,67% 17 54,83%
&1 -90 Baik 0 0% 4 12,91%
Sangat 0 0
91 —-100 Baik 0 0% 0 0%
Jumlah 31 100% 31 100%

Berdasarkan hasil data perolehan nilai pretest kelas kontrol pada tabel 4.4
disimpulkan bahwa terdapat 28 siswa dalam kategori kurang, 3 siswa dalam
kategori cukup, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori baik dan sangat
baik. Sedangkan, hasil data perolehan nilai postfest kelas kontrol diperoleh 10
siswa dengan kategori kurang, 17 siswa dalam kategoru cukup, 4 siswa dalam

kategori baik, dan tidak ada siswa dalam kategori sangat baik.
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¢) Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Data hasil penelitian terhadap aktivitas siswa selama kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
dinyatakan dengan presentase. Adapun kriteria penilaian untuk data observasi
aktivitas siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa
Jumlah siswa yang

) Nilai Kategori Penilaian
merespon baik
1_7 1 Kurang
8-15 2 Cukup
16 - 22 3 Baik
23 -30 4 Sangat Baik
Tabel 4. 6 Data Hasil Observasi Siswa
} ) Pert 1 Pert 2 Pert 3
No Aspek yang diamati P1 P2 PI P2 Pl P2
1 Kegiatan Awal
Pendahuluan
- Siswa menjawab salam dan 3 4 4 3 4 4
berdoa
- Siswa menjawab guru 3 4 4 4 4 3
mengabsen

- Siswa mendengarkan dan
menjawab apersepsi guru

- Siswa mendengarkan
motivasi dari guru

- Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran

2 Kegiatan Inti

Think

- Siswa menerima LKS yang
diberikan oleh guru

- Siswa mulai memikirkan
pertanyaan pertanyaan dari
LKS yang diberikan oleh
guru

Pair

- Siswa membentuk kelompok 4 4 4 4 4 4
secara berpasangan

- Siswa bersama pasangannya
mendiskusikan jawaban dari 3 3 3 4 4 3
LKS yang sudah dikerjakan



secara individu

- Siswa mendapat kesempatan
untuk bertanya kepada guru
terkait hal-hal yang belum

dipahami

- Siswa mendapatkan
bimbingan dari guru dalam
pengolahan LKS

Share

- Setiap kelompok
mempresentasikan hasil
diskusi

- Siswa mendengar penjelasan

yang disampaikan oleh guru
3 Kegiatan Akhir

Penutup

- Siswa menyimpulkan materi
pelajaran

- Siswa mendengar dan
mencatat PR yang diberikan
guru

- Siswa mendengarkan
penyampaian guru terkait
pelajaran  di  pertemuan
selanjutnya

- Siswa menjawab salam

Jumlah

Rata-rata

Kategori
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4 4 4 4 4 4
55 60 59 56 60 58
85,294%

Baik

Berdasarkan pada tabel 4.7 terlihat bahwa pembelajaran dengan model

kooperatif tipe Think Pair Share TPS berbantuan aplikasi geogebra sudah diikuti

dengan baik oleh siswa, terbukti dengan skor presentase rata-rata aktivitas siswa

selama proses pembelajaran sebesar 85,294% dikategorikan baik.

Adapun untuk skor ideal untuk aktivitas siswa adalah :

Skor ideal = banyak uraian aktivitas siswa X banyak skala likert

=17 item X 4 skala

= 68 skor ideal

Nilai

. _ (skor pengamat 1+ skor pengamat 2)/6

total skor maksimal

X 100%
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. (55+60+59+56+60+58)/6

Nilai X 100%
68

Nilai = 85,294%

d) Data Angket Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Think Pair Share (TPS)

Angket siswa dilakukan dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana respon siswa terhadap model pembelajaran TPS selama kegiatan
pembelajaran. Angket diberikan kepada siswa setelah kegiatan pembelajaran di
kelas eksperimen selesai dilakukan, tepatnya pada hari Jumat tanggal 10 Februari
2023. Angket yang diberikan memuat 4 Indikator dan terdiri dari 20 pernyataan,
10 diantaranya pernyataan yang memiliki kategori positif dan 10 diantaranya
pernyataan yang memiliki kategori negatif. Masing-masing pernyataan memiliki 4
buah respon yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan
STS(Sangat Tidak Setuju). Adapun skor untuk masing-masing jawaban adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Kategori Skor Jawaban Angket Siswa

Respon Kategori Positif Kategori Negatif
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak setuju (TS) 2 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 4

Adapun rekapitulasi hasil angket respon siswa pada kelas eskperimen dapat
dilihat pada Tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Data Hasil Angket Respon Siswa

No. Pernyataan Jenis Jawaban Jumlah
Item SS S TS STS Skor
Saya lebih suka 3 10 11 6
1  pelajaran  matematika + 70

daripada pelajaran 12230 22 6
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Bagi saya matematika
adalah pelajaran yang +
menyenangkan

Saya terpaksa belajar
matematika karena
merupakan salah satu -
pelajaran yang wajib
diikuti

Matematika sangat
bermanfaat dalam +
kehidupan sehari-hari 28 45 8 4
Pelajaran  matematika
sangat merepotkan
karena harus disiapkan
secara khusus
Pelajaran  matematika
tidak dapat digunakan

77

82

85

1
[o¢)
~

3 10 42 32

dalam kehidupan 84
sehari-hari
Belajar matematika
dengan model TPS 95
tidak  menarik dan
membosankan
Pembelajaran
matematika dengan
model TPS membuat L 100
saya senang dan tertarik
terhadap pelajaran
matematika
Pembelajaran
matematika dengan
model TPS membuat i 28
saya  malas  untuk
mengerjakan LKS yang
diberikan
Pembelajaran
matematika dengan
model TPS tidak ada
- 92
bedanya dengan
pembelajaran yang 1 6 57 28
biasa dilakukan
Pembelajaran  dengan
model TPS
memudahkan saya + 102
untuk memahami

materi



Model  pembelajaran
TPS membuat saya
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12 dapat memakai 103
matematika dalam
kehidupan sehari-hari
Bahan ajar yang
disajikan  menyulitkan
13 . 96
saya dalam memahami
materi
Pembelajaran
matematika dengan
model TPS membuat
14 saya  berani  untuk 22
mengungkapkan
pendapat saya
Saya lebih  senang
pembelajaran
matematika dengan
15  model TPS 104
dibandingkan
pembelajaran biasa
(konvensional)
Saya senang dengan
pembelajaran
16 matematika model TPS 107
karena  saya  dapat
sharing baik bersama
teman maupun guru
Pembelajaran
matematika dengan
17 model  TPS  tidak o8
bermanfaat bagi saya
Saya merasa tertekan
dan tegang selama
18  pembelajaran 97
matematika
berlangsung
19  mempersulit saya dalam 95
memahami materi 0 10 45 40
Saya lebih termotivasi
belajar matematika
20 setelah  mendapatkan 103
pembelajaran  dengan
model TPS 60 420 !
Total Skor Keseluruhan 1857
Keteranocan -

Jumlah siswa pada setiap respon/jawaban
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= Pilihan respon/jawaban siswa yang sudah dikali dengan
ketentuan skor pada setiap pilihan respon/jawaban.

Berdasarkan rekapitulasi secara keseluruhan hasil pernyataan positif dan
negatif angket respon siswa kelas eksperimen pada tabel 4.9 dapat disimpulkan
bahwa rata-rata keseluruhan angket respon siswa adalah sebagai berikut :

P = = x100%

__ (Total Skor Keseluruhan)

X 100%

- (banyaknya item angket)

P =1857/20 x 100%

P = 92,85 x100% = 92,85%

Berdasarkan hasil perhitungan angket diatas, diperoleh presentase rata-rata
skor angket respon siswa kelas eksperimen secara keseluruhan terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada mata pelajaran
matematika materi lingkaran yaitu sebesar 92,85%. Maka dapat disimpulkan
bahwa siswa merespon sangat baik terhadap model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi geogebra pada mata pelajaran

matematika materi lingkaran.

B. Hasil Penelitian

Analisis Statistik Inferensial

Berdasarkan persyaratan analisis, maka sebelum dilakukan pengujian
hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat terhadap hasil penelitian, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat yang perlu dilakukan adalah sebagai

berikut :
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a) Uji Normalitas

Pengujian uji normalitas dilakukan terhadap dua data pretest dan posttest
kelas eksperimen dan kelas control. Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat
dengan menggunakan uji Kormogolov Smirnov berbantuan /BM SPSS Statistics
26 dengan taraf kepercayaan 5%. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa data
berdistribusi normal bila memenuhi kriteria nilai sig > 0,05. Untuk lebih
jelasnya, hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Kelas Statistic Df Sig.

Hasil Belajar Siswa Pretest Eksperimen 118 30 .200
Posttest Eksperimen 110 30 .200°
Pretest Kontrol 112 31 .200°
Posttest Kontrol A17 31 .200°

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.10 dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov
diperoleh nilai sig. untuk pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebesar 0,200. Karena data kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut
memiliki nilai sig. lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 maka dapat
disimpulkan kedua kelas berdistribusi normal. Sehigga penelitian ini dapat
dilanjutkan dengan menggunakan statistik parametrik.

b) Uji Homogenitas
Pada pengujian uji normalitas dikatakan data berdistribusi normal, maka

syarat selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji homogenitas adalah uji yang
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digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan varian antara dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menerima atau menolak hipotesis.
Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Levene’s Test. Data
dikatakan homogeny jika nilai signifikansi > 0,05.

Hasil perhitungan homogenitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan berbantuan /BM SPSS Statistics 26 pada penelitian ini disajikan dalam
tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 10 Hasil Uji Homogenitas data Pretest siswa

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on 153 1 59 .697

Mean

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji homogenitas pada data pretest dapat kita
lihat didapat nilai sig. 0,697 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians
data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

Hasil perhitungan homogenitas posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan berbantuan /BM SPSS Statistics 26 pada penelitian ini disajikan dalam
tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 11 Hasil Uji Homogenitas Data Posttest Siswa

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on 3.244 1 59 .077

Mean
Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji homogenitas pada data posttest dapat kita

lihat didapat nilai sig. 0,077 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians

data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.
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Dari hasil uji homogenitas data prefest dan posttest menyatakan bahwa
memiliki tingkat kesamaan varian antara dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dengan demikian maka prasyarat dari uji t telah terpenuhi.

¢) Uji Hipotesis
1. Uji Paired Sample t-test

Paired sample t-test adalah uji yang digunakan untuk menguji ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan sebelum diberi pembelajaran (prefest) dan
sesudah diberi pembelajaran (posttest) pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol.

Hasil pengujian paired Sample t test pada kelas eksperimen dengan
menggunakan bantuan /BM SPSS Statistics 26 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Paired Sample t-test Kelas Eksperimen

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Std. Interval of the
Deviati  Error Difference Sig. (2-
Mean on Mean Lower Upper t Df tailed)
Pair  Pretest- -33.100 12.388 2.262 -37.726 -28.474 -14.634 29 .000
1 Eksperimen
- Posttest-
Eksperimen

Berdasarkan tabel 4.13 dapat kita lihat bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai
rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberi pembelajaran (pretest) dan sesudah

diberi pembelajaran (posttest) di kelas eksperimen.
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2. Uji Independent Sample t-test

Independent sample t-test adalah uji yang digunakan untuk menguji ada
atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai postfest hasil
belajar pada kedua kelas (kelas eksperimen dengan kelas kontrol). Pada
penelitian ini digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang telah
dirumuskan oleh peneliti. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dengan pembelajaran konvensional.

H. : Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dengan pembelajaran konvensional.

Dalam penentuan kesimpulannya berdasarkan probabilitas, yaitu jika P >
0,05 maka H. ditolak dan Ho diterima, jika P < 0,05 maka H. diterima Hj
ditolak. Dan berdasarkan koefisien Fhiwung, yaitu jika Fhiwung < Fiabet maka Ha
ditolak dan Ho diterima, jika Fniwung > Frabet maka Ha diterima Ho ditolak.

Analisis yang digunakan adalah Independent Sample t test dengan equal
variance assumed menggunakan bantuan /BM SPSS Statistics 26. Uji ini
dilakukan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak.
Hasil pengujian Independent Sample t test yang dapat disajikan dalam tabel

berikut :



Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis Tes Hasil Belajar Siswa

Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t Df tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil Equal 3.244 077 5.346 59 .000 13.740 2.570 8.597 18.882
Belajar variances
Siswa assumed
Equal 5.370 56.062 .000 13.740 2.559 8.614 18.865
variances
not
assumed

Dari tabel 4.12 dapat kita lihat bahwa nilai postfest t hitung sebesar 5.346

dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. karena P = 0,000 < 0,05 maka H,

diterima Hy ditolak. Apabila jika dilihat dari nilai Fhiung sebesar 3.244. Karena

nilai Fhiung = 3.244 > Frpber = 3.153, maka Ha. diterima Ho ditolak. Sehingga

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai hasil belajar yang

menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
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PEMBAHASAN

A. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan klasikal dilihat dari presentase jumlah siswa yang tuntas
(membandingkan nilai KKM yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 75)
setelah dilakukan pembelajaran, dasar untuk menentukan efektivitas suatu model
pembelajaran adalah jika presentase ketuntasan klasikal siswa lebih besar atau
sama dengan 75% maka model pembelajaran efektif digunakan. Jika sebaliknya,
presentase ketuntasan klasikal siswa kurang dari 75% dari jumlah yang ada pada
kelas tersebut yang memperoleh ketuntasan, maka model pembelajaran tidak
efektif digunakan.

Berdasarkan hasil analisis ketuntasan klasikal hasil belajar siswa kelas
eksperimen maka diperoleh ketuntasan klasikal hasil belajar sebesar 86,67%. Hal
ini menunjukkan ketuntasan klasikal telah tercapai pada kelas eksperimen,
sehingga dapat disimpiulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS
efektif digunakan terhadap hasil belajar jika ditinjau dari ketuntasan klasikal.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia, Ramly, & Amaluddin,
(2022) yang menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif TPS ketuntasan klasikal hasil belajar siswa mencapai 90,9% sehingga
terdapat perubahan hasil belajar siswa ke arah yang lebih baik.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita (2014)
yang mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif

diterapkan pada materi Trigonometri di kelas XI TA1 SMAN 8 Banda Aceh
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karena telah memenuhi aspek efektifitas yaitu ketuntasan belajar (siswa tuntas
sebanyak 87,5%). Hal ini juga sesuai dengan pendapat Mursalim (2018)
mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS diperoleh
93,75% siswa mencapai ketuntasan secara individu yang berarti ketuntasan secara
klasikal telah tercapai, hal ini dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe
think pair share efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa

kelas VIII I SMP Negeri 1 Labbakang ditinjau dari ketuntasan klasikal siswa.

B. Perbedaan Rata-rata Hasil Belajar Siswa sebelum dan sesudah
Pembelajaran dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS)

Hasil belajar adalah keberhasilan siswa di dalam kelas setelah ia menerima
pengajaran dan menjalani evaluasi (Slameto, 2008). Hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Sebelum melakukan penelitian di kelas VIII MTsN 2 Malang pada
materi Lingkaran, terlebih dahulu dilakukan uji validasi instrumen soal ke ahli
instrumen. Data hasil validasi kemudian dianalisis sehingga diperoleh soal yang
valid. Soal yang valid tersebut selanjutnya digunakan dalam penilitian untuk
mengukur hasil belajar kognitif peserta didik melalui pretest dan postest.

Sebelum melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
terlebih dahulu peneliti melaksanakan prefest di kedua kelas tersebut dengan soal
yang sama sehingga dapat diketahui kemampuan awal peserta didik sebelum
melakukan pembelajaran, kemudian dilakukan perlakuan berbeda antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen (kelas VIIIF) diberikan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
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Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi geogebra, sedangkan pada kelas kontrol
(kelas VIIID) peneliti menggunakan metode pembelajaran yang biasa diterapkan
oleh guru yang ada di sekolah tersebut yaitu pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hasil analisis data pretes dan postes pada materi Lingkaran kelas
eksperimen dan kelas kontrol diketahui bahwa kedua kelompok berdistribusi
normal dan homogen sehingga data dikatakan kedua kelompok mempunyai
kemampuan yang sama. Berdasarkan data nilai hasil belajar dari kelas eksperimen
maupun kelas kontrol mengalami peningkatan hasil belajar (postes), namun nilai
dikelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai dikelas kontrol. Hal ini sejalan
dengan penelitian Magfirah, Kaharuddin, & Wangse (2019) mengemukakan
bahwa nilai rata-rata tes hasil belajar matematika yang diukur melalui tes awal
dan tes akhir setelah pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif
TPS dengan pendekatan open-ended mengalami peningkatan yang signifikan.
Berdasarkan hasil analisis uji paired sample t-tes pada kelas eksperimen
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diberikan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Arifin, & Ruwanto,
(2017) terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS). Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Pasinggi, Ma’ruf, &
Lukman (2021) terdapat perbedaan nilai rata-rata pre test dan post test peserta
didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan, serta model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share berpengaruh secara signifikan terhadap hasil

belajar matematika peserta didik kelas VI SDN 215 Tonralipue Kabupaten Wajo.
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C. Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran Model Kooperatif Tipe

Think Pair Share (TPS)

Aktivitas belajar siswa dapat tercapai apabila terjadi komunikasi yang jelas
antara guru dengan siswa. Keberhasilan pengajaran tidak hanya dilihat dari hasil
belajar yang dicapai oleh siswa, tetapi juga dari segi prosesnya (Pemugari, 2012).
Ini berarti bahwa optimalnya hasil belajar siswa tergantung pula pada proses
belajar (aktivitas) siswa dan proses guru dalam mengajar.

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) diperoleh dari lembar
observasi yang telah diisi oleh dua observer selama tiga kali pertemuan. Teknik
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah structure or controlled
observation (observasi yang direncanakan (Purwanto, 2004).

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, diketahui bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran
matematika pada materi Lingkaran menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi Geogebra lebih baik, siswa
terlihat lebih semangat belajar dan aktif dalam mengikuti pembelajaran yang
disampaikan oleh guru, serta siswa juga lebih aktif dalam bertanya, menjawab dan
diskusi bersama teman maupun guru.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa diperoleh nilai dengan
presesntase sebesar 85,294%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa
tergolong dalam kategori baik. Proses pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi geogebra sudah diikuti

baik oleh siswa.
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Hal ini sesuai dengan pandangan Nasution & Surya, (2017) yang mengatakan
bahwa dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) siswa terlihat lebih aktif bekerjasama dengan anggota kelompoknya,
mendorong siswa untuk berpikir dan menjelaskan idenya sehingga pembelajaran
lebih bermakna, dimana siswa tidak sekedar menghafal rumus akan tetapi siswa
berusaha untuk menggali pengetahuannya. Dan juga penelitian yang dilakukan
oleh Sumandya, Ary, & Wirjana, (2023) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share berbantuan geogebra mengalami peningkatan yaitu 70,79% pada
siklus I menjadi 89,47% pada siklus II maka, dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif TPS berbantuan geogebra siswa dapat lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Satriani, Mahmud,
& Isnawati, (2019) yang menyatakan bahwa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada peserta didik kelas VIIB SMP
Negeri 3 Sungguminasa efektif diterapkan dilihat dari aktivitas peserta didik
berada pada kategori aktif dengan persentase 82,49%. Dan juga penelitian yang
dilakukan oleh Wahyudin & Erliani (2019) yang mengemukakan bahwa
pembelajaran matematika efektif melalui model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share pada siswa kelas X SMA MAS Guppi Batuara Kabupaten
Bulukumba dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran berada pada kategori

aktif dengan rata-rata 76,42%.
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D. Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think

Pair Share (TPS)

Berdasarkan hasil respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif TPS kita ketahui bahwa setiap keberhasilan siswa
sangat ditentukan oleh respon siswa terhadap suatu pembelajaran yang diterapkan
oleh seorang pendidik. Data respon siswa diperoleh dari pengisisan angket yang
diisi oleh 30 siswa, angket diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi
Lingkaran.

Instrumen angket respon siswa dibuat dalam bentuk pertanyaan sejumlah 20
pertanyaan, 10 diantaranya pernyataan yang memiliki kategori positif dan 10
diantaranya pernyataan yang memiliki kategori negatif. Masing-masing
pernyataan memiliki 4 buah respon yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS
(Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).

Data dari pengisian angket tersebut menunjukkan bahwa terdapat dampak
positif dari penggunaan model pembelajaran kooperatif TPS. Hal ini dapat dilihat
dari rata-rata skor angket respon siswa kelas eksperimen secara keseluruhan
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan
aplikasi geogebra pada mata pelajaran matematika materi lingkaran yaitu
mencapai 92,85%. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa merespon pembelajaran
dengan sangat baik. Secara keseluruhan siswa kelas eksperimen memiliki respon
yang positif terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
berbantuan aplikasi geogebra pada mata pelajaran matematika materi lingkaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
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Think Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi geogebra efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII MTsN 2 Malang.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wasyilah, (2018)
menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) mendapatkan respon yang positif dari siswa. Dan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayah, (2017) yang menyatakan bahwa respon siswa terhadap
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan software geogebra adalah sangat
positif. Juga penelitian yang dilakukan oleh Irmawati (2015) menyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS mendapatkan respon yang
positif dari siswa dengan presentase 93,05% hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif dalam pembelajaran matematika ditinjau
dari respon siswa.

Respon siswa terhadap stimulasi guru bisa meliputi berbagai bentuk seperti
perhatian, proses internal terhadap informasi, tindakan nyata dalam bentuk
partisipasi kegiatan belajar seperti memecahkan masalah, mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru, dan lain-lain (Sudjana, 2010.). Dalam kegiatan
belajar mengajar banyak kegiatan belajar siswa yang dapat ditempuh melalui

respon. Respon-respon inilah yang harus ditumbuhkan pada diri siswa.

E. Perbedaan rata-rata Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Dalam penelitian ini tipe pembelajaran yang dilakukan untuk menuntaskan
hasil belajar siswa adalah menggunakan model pembelajaran konvesional dan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Kedua model atau tipe

pembelajaran ini dilakukan pada dua kelas yang berbeda yaitu kelas eksperimen



81

dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol digunakan model pembelajaran
konvesioanal dan kelas eksperimen menggunkaan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share. Pada kedua kelas ini setelah dilakukan tes akhir (post test)
diperoleh hasil yang berbeda, dimana hasil tes untuk kelas eksperimen lebih besar
atau tinggi daripada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis uji Independen sample t-tes nilai @ = 0,05 lebih
dari nilai sig (¢ = 0,05 > sig = 0,000) maka H, diterima Ho ditolak. Apabila jika
dilihat dari nilai Friwung sebesar 3.244. Karena nilai Fniwng = 3.244 > Fraper = 3.153,
maka H, diterima Hj ditolak. Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara
rata-rata nilai hasil belajar yang menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) dengan yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Berdasarkan rata-rata nilai posttest, pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dikelas eksperimen lebih
efektif dari pada model pembelajaran konvensional dikelas kontrol ditinjau dari
hasil belajar.

Hal ini sejalan dengan penelitian Rusmiyati, Nurkamto, & Haryanto, (2014)
yang menunjukkan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran TPS lebih
tinggi daripada hasil belajar siswa dengan model pembelajaran konvensional. Dan
penelitian yang dilakukan oleh Thsan, Ikhsan, & Hidayat, (2019) Hidayah, (2017)
yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan model kooperatif
tipe TPS berbantuan software geogebra lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Juga penelitian

yang dilakukan oleh Tomatala, Molle, & Ayal (2021) Terdapat perbedaan hasil
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balajar siswa VII SMP Negeri 1 Masohi pada kelas eksperimen yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan model
pembelajaran konvensional pada materi aritmetika sosial dilihat dari hasil
pengolahan data untuk uji-t yakni nilai Sig.(2-tailed) lebih kecil dari nilai o yakni
0,012 lebih kecil dari 0,05

Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif TPS lebih tinggi
dari pada hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional yang dipakai oleh
guru MTsN 2 Malang disebabkan karena pembelajaran dengan model TPS ini
membuat siswa lebih banyak terlibat dalam proses pembelajaran sehingga apa
yang siswa dapatkan lebih melekat diingatan. Terjadinya peningkatan hasil belajar
pada kelas eksperimen juga dikarenakan pada saat siswa belajar materi Lingkaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS siswa tidak hanya
berpikir dan bekerjasama dengan kelompok atau pasangannya, melainkan juga
diberi kesempatan untuk berpikir secara mandiri terlebih dahulu, kemudian saling
bertukar pendapat dan berdiskusi dengan pasangannya dan setelah itu
membagikan hasil diskusinya dengan cara dipresentasikan kepada teman sekelas.
Hal ini sesuai dengan pendapat Frank Lyman yang menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat membantu siswa
dalam menyelesaikan tugas dikelasnya (Fitriani, 2022).

Sebaliknya, kelas kontrol yang diajarkan dengan model pembelajaran
konvensional siswa lebih banyak terpaku dengan penjelasan guru dan komunikasi
yang terjadi di dalam kelas pun sangat rendah sekali. Siswa hanya mendengarkan
kemudian mencatat penjelasan guru. Pembelajaran seperti ini tampaknya tidak

membuat siswa mengerti dengan penjelasan guru, sebagian siswa memang terlihat
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mengerti dan dapat menjawab pertanyaan pada saat evaluasi, namun pengetahuan
dan pemahaman yang diperoleh nampaknya tidak melekat kuat dan tidak
dipahami dengan baik, dengan kata lain pengetahuan yang diperoleh hanya sesaat.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian antara penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan materi Lingkaran yang juga
difasilitasi dengan aplikasi Geogebra. Siswa pada kelompok eksperimen yang
pembelajarannya difasilitasi dengan LKS dan aplikasi Geogebra dalam diskusi
menjadi aktif untuk mengerjakan LKS. Setelah siswa selesai mengerjakan LKS
dengan pasangannya masing-masing, setiap siswa diberikan kesempatan untuk
maju mempresentasikan hasil diskusinya. Siswa terlihat antusias dan senang
dengan aktivitas pembelajaran, semua siswa mendapat kesempatan untuk maju ke
depan. Pembelajaran dengan menggunakan model TPS dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling melakukan komunikasi dengan teman-
temannya, siswa dapat memahami secara kongkrit tentang unsur-unsur lingkaran,
siswa mendapat gambaran secara nyata tentang luas keliling dan unsur-unsur
lingkaran. Dengan pembelajaran menggunaan TPS siswa lebih aktif dalam
mengikuti pelajaran.

Penggunaan media berupa aplikasi Geogebra dalam pembelajaran berfungsi
sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yakni berupa sarana yang
dapat memberikan pengalaman visual kepada siswa dalam rangka mendorong
motivasi belajar, memperjelas, dan mempermudah konsep yang kompleks dan
abstrak menjadi lebih sederhana, konkrit, serta mudah dipahami. Dengan
demikian media dapat berfungsi untuk mempertinggi daya serap dan retensi anak

terhadap materi pembelajaran.
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Rendahnya hasil belajar siswa pada kelompok kontrol dikarenakan proses
pembelajaran konvensional yang kurang memacu siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran, pembelajaran yang terpusat pada guru dan media yang hanya
berupa gambar pada powerpoin yang nampaknya kurang efektif untuk membuat
siswa lebih mengerti mengenai luas keliling dan unsur-unsur lingkaran. Selama
proses pembelajaran peserta lebih banyak diam, tidak ada upaya untuk mencari
pengetahuan sendiri melalui bahan ajar yang dimilikinya seperti buku paket. siswa
lebih terpaku pada apa yang dijelaskan oleh guru, tidak ada ilmu lain yang mereka
peroleh selain apa yang dijelaskan oleh guru selama proses pembelajaran. metode
ceramah yang dilakukan guru pada kelas kontrol ini juga terlihat membuat siswa
menjadi bosan hingga akhirnya beberapa siswa terutama yang tempat duduknya di
belakang ada yang main-main dan tidak memperhatikan penjelasan guru.
Pembelajaran yang hanya dibantu dengan tayangan power point, gambar-gambar,
dan video sedehana juga sepertinya masih menyebabkan kurangnya pemahaman
siswa, karena tidak melihat secara langsung atau secara abstrak sehingga hasil
belajarnya pun menjadi tidak maksimal.

Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto, (2009: 6) yang mengatakan bahwa
dominannya proses pembelajaran konvensional menyebabkan pembelajaran yang
menjadikan suasana kelas cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi
pasif. Dalam hal ini siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami
bagaimana belajar, berfikir, dan memotivasi diri sendiri, padahal aspek-aspek

tersebut merupakan kunci keberhasilan dalam suatu pembelajaran.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan

bahwa

1.

Model pembelajaran Kooperataif tipe Think Pair Share (TPS) efektif
digunakan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 2 Malang pada
materi lingkaran berbantuan aplikasi geogebra dilihat dari 4 indikator
yaitu 1) ketuntasan klasikal hasil belajar siswa 2) perbedaan rata-rata
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 3) aktivitas siswa
selama proses pembelajaran 4) respon siswa setelah menerima
pembelajaran

Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) berbantuan aplikasi Geogebra dengan pembelajaran

konvensional

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa

kelas VIII MTsN 2 Malang pada materi Lingkaran berbantuan aplikasi Geogebra

sudah berhasil. Hal ini mengandung implikasi bahwa penerapan model

pembelajaran TPS merupakan hal yang perlu dilakukan oleh guru maupun oleh

madrasah dalam pembelajaran. Meningkatnya hasil belajar siswa pada saat
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mengikuti pembelajaran di kelas merupakan dampak yang positif bagi guru dan
madrasah. Melalui model pembelajaran TPS yang diterapkan dalam proses
pembelajaran, maka diharapkan hasil belajar maupun keaktifan siswa dalam

pembelajaran lebih optimal.

C. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti
menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang :

1. Diharapkan kepada guru mata pelajaran matematika MTsN 2 Malang dapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada
proses pembelajaran matematika sehingga siswa lebih terlihat aktif dan
semnagat dalam mengikuti pembelajaran matematika.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat juga
diterapkan pada materi lain dan sekolah lain.

3. Peneliti lain dapat mencoba menerapkan model pembelajaran TPS pada
materi lain dengan berbantuan media yang lain.

4. Penelitian lain sebaiknya menggunakan pengalokasian waktu dengan baik
sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan

sempurna
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Lampiran 3 Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI TES

A. Petunjuk Umun

Lembar validasi ini di kan untuk ilai dan

hui kelayakan instrument

tes hasil belajar siswa kelas VIII materi lingkaran

B. Petunjuk Pengisian Angket :

1.
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

Mohon bapak/ibu membaca setiap pernyataan dengan teliti

bagai berikut:

memberikan tanda (V) dalam kolom penilaian d skala penilai
1 = Tidak Baik

2 = Cukup Baik

3 = Baik

4 = Sangat Baik

3. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang

telah disediakan.

4. Sebel ya peneliti pkan terimakasih atas bantuan yang bapak/ibu berikan

C. Tabel Pernyataan

Nama Validator : Muhamniad ldahul pukmin . p4.S, ,™M.04
Instansi DAk UIN Madlana  Malk  |brahim  Mlalang
Tanggal Validasi : 31 Jgnuar 3023

Skala Penilaian

Indikator 1 2 3

Aspek Penilaian

a) Kesesuaian soal dengan indikator
pencapaian

b) Materi yang ditanyakan sesuai
dengan kompetensi yang diukur

c) Petunjuk pengerjaan soal tertera
jelas

d) Pertanyaan soal dapat dipahami
oleh siswa

Isi Instrumen

NAVAN

a) Bahasa yang digunakan pada soal
sesuai dengan kaidah penulisan
b) Kalimat pertanyaan tidak
dung penafsiran ganda
Sl O ElE e conie
sederhana dan dapat dimengerti
oleh siswa

Bahasa dan

NEAY

D. Komentar Umum dan Saran

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan /atau menuliskan

langsung pada naskah.
Saran... S\

E. Kesimpulan (Lingkarilah yang Sesuai)

Inatrumen Tes Soal ini :

Instrumen Tes Soal Ini :

a  Tidak Sesuai
b. Cukup Sesuai
@‘ Sesuai

d. Sangat Sesuai

1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak

3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit

kan tanpa revisi

ﬂ) Dapat di
7

Malang, Januari 2023
Validator/Penilai

. S

Yilslahul Mukmin,
NIP/NIDT. 19850 2132018020\\1 3§
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

A. Petunjuk Umun

Lembar validasi ini digunakan untuk menilai dan mengetahui kelayakan lembar D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
observasi aktivitas belajar siswa kelas VIII selama proses pembelajaran dengan Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan /atau menuliskan
kan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi langsung pada naskah.
lingkaran. Saran:.. (AT e

B. Petunjuk Pengisian Angket :
1. Mohon bapak/ibu membaca setiap pemyataan dengan teliti
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan dengan
memberikan tanda (V) dalam kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak Baik E. KESIMPULAN (Lingkarilah yang Sesuai)

2 = Cukup Baik

3= Ba.ikup a Inatrumen Lembar Observasi ini : Instrumen Lembar Observasi Ini :

4 = Sangat Baik a. Tidak Sesuai 1. Belum dapat digunakan dan masih
3. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang :O g:sk‘:’: fesy 2 g:;t:r:;::ai::s:;a;n revisi banyak

telah disediakati: L. 3 . i . d. Sangat Sesuai 3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang bapak/ibu berikan 4") Dapat digunakan tanpa revisi

=7

C. Tabel Pernyataan

Nama Validator : Muhawmad lelahul Mubkmin | m.c M., Malang,  Januari 2023

Validator/Penilai

Instansi . FITRK UIN Malan
Tanggal Validasi : 31 Jande y
No | Aspek Penilaian Indikator lSkal: = 3 - . Haﬁu( M,
Format I.cm.bar a) Petunjuk dinyatakan dengan jelas v NIP/NIDT. \#850 24320\862611 35
1. Observasi b) Kejelasan sistem penomoran
Aktivitas Belajar v
a) Pemyataan dirumuskan dengan \/
singkat dan jelas
3 Format Isi b) Indikator yang diamati sudah
mencakup semua aspek yang \/
mendukung keterlaksanaan model
pembelajaran
a) Kesesuaian bahasa dengan kaidah
3. Ba:alsa dan bahasa Indonesia yang baku 4 /
whisan b) Bahasa yang digunakan komunikatif 4




LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

A. Petunjuk Umun
Lembar validasi ini digunakan untuk ilai dan getahui kelayakan angket
respon siswa kelas VIII setelah diberikan pembelajaran dengan menggunnakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi lingkaran,

B. Petunjuk Pengisian Angket :

1. Mohon bapak/ibu membaca setiap pemyataan dengan teliti

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemnyataan dengan
memberikan tanda (V) dalam kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik
4 = Sangat Baik

3. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

4. Sebelumnya peneliti gucapkan terimakasih atas bantuan yang bapak/ibu berikan

C. Tabel Pernyataan

Nama Validator : Muhammad | Slahal Mukmin, V.S, M-0d.
Instansi CETk WiN Madana  Malik |brahim Malung
Tanggal Validasi : 3 )anuaﬁ 2023

Skala
No | Aspek Penilaian Indikator Penilaian
1/2(3|4

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan /atau menuliskan
langsung pada naskah.

E. KESIMPULAN (Lingkarilah yang Sesuai)

Instrumen Angket Respons Siswa ini : Instrumen Angket Respons Siswa Ini :
a. Tidak Sesuai 1. Belum dapat digunakan dan masih
b. Cukup Sesuai memerlukan konsultasi
(? Sesuai 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
. Sangat Sesuai 3., Dapat digunakan dengan revisi sedikit
.| Dapat di kan tanpa revisi

a
Format Angket [b) Kalimat pemnyataan mudah dipahami dan
Respon Siswa tidak mengandung penafsiran ganda
c) Kejelasan petunjuk pengisian angket

=

Kejelasan judul lembar angket

-~

a) Pemyataan berkaitan  dengan  tujuan
penelitian

2. Format Isi

o
~

Pemyataan sesuai dengan aspek yang ingin
dicapai

s SIS RIS

a) Bahasa yang digunakan mudah dipah

3. | Bahasa dan Tulisan (b) Bahasa yang digunakan efektif

c) Penulisan sesuai dengan EYD

Malang, Januari 2023
Validator/Penilai

2

Muhammad (sahu| M
NIP/NIDT. 198502122018020\1135
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. Petunjuk Umun
Lembar validasi ini digunakan untuk menilai dan mengetahui kelayakan RPP kelas
VIII sel proses pembelajaran d mengg kan model pembelajaran kooperatif

tipe Think Pair Share (TPS) pada materi lingkaran.

B. P juk Pengisian Angket :

1. Mohon bapak/ibu membaca setiap pernyataan dengan teliti

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemnyataan dengan
memberikan tanda (V) dalam kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak Baik
2 = Cukup Baik
3 =Baik
4 = Sangat Baik

3. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

4. Sebel ya peneliti

pkan terimakasih atas bantuan yang bapak/ibu berikan

C. Tabel Pernyataan

Nama Validator : K hojrunisa S.FJ
Instansi MTsN 2 Mal ang
Tanggal Validasi : 27 )m\uar'\ 2023

Skala
No. Aspek yang dinilai Penilaian
1/2|3|4
1 |K ian antara kemp i Dasar dan kompetensi Inti
2 K ian T indikator pencapaian d komp i
dasar (Kompetensi Inti) yang dicapi \/
3 K ian per tujuan pembelajaran dengan indikator \/
pencapaian kompetensi
4 K ian materi pembelajaran d indikator dan kompetensi \/
dasar yang akan dicapai P
5 | Kejelasan dan urutan materi ajar 4
Kesesuaian strategi (metode, pendek dan model pembelajaran)
6 | dan media pembelaj d tujuan pembelajaran dan materi Vi
ajar
7 Kesesuaian strategi dan media pembelajaran dengan karakteristik \/
peserta didik
3 Kejelasan scenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan \/
pembelajaran) dengan tujuan yang akan dicapai

Skenario pembelaj (langkah-langkah keg pembelajaran)

9 | menggambarkan active learning dan mencerminkan scientific /
learning

10 Penilaian mencakup aspek-aspek kompetensi dasar dan \/
Kompetensi Inti yang harus lai

I K ian teknik penilaian dengan indikator/komp i yang ‘/
akan dicapai

12 | Kelengkapan perangkat penilaian (soal, kunci, rubrik penilaian) v

13 | Keterpaduan dan kesinkronan antar komponen dalam RPP V4

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan /atau menuliskan
langsung pada naskah.

E. KESIMPULAN (Lingkarilah yang Sesuai)

[ Instrumen RPP ini : Instrumen RPP Ini :
a Tidak Sesuai 1. Belum dapat digunakan dan masih
b. Cukup Sesuai memerlukan konsultasi
Sesuai Dapat digunakan dengan revisi banyak
d. Sangat Sesuai Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Malang,  Januari 2023
Validator/Penilai

KHARNUA', S PA.
/NIPNIDT. /963 09//(§39032ass
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LEMBAR VALIDASI TES

A. Petunjuk Umun

Lembar validasi ini digunakan untuk menilai dan mengetahui kelayakan instrument
tes hasil belajar siswa kelas VIII materi lingkaran

B. Petunjuk Pengisian Angket :
1. Mohon bapak/ibu membaca setiap pernyataan dengan teliti
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan dengan
memberikan tanda (V) dalam kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak Baik
2 = Cukup Baik
3 =Baik
4 = Sangat Baik
3. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

4. Sebelumnya peneliti

pkan terimakasih atas bantuan yang bapak/ibu berikan

C. Tabel Pernyataan

Nama Validator : k.ko'\NMSM - SPd
Instansi S MTeN 2M )
Tanggal Validasi : 2’}_ \\Mn.u.aﬁ 2023

Skala Penilaian
1 2 3

No | Aspek Penilaian Indikator

a) Kesesuaian soal dengan indikator
pencapaian

b) Materi yang ditanyakan sesuai
dengan kompetensi yang diukur

c) Petunjuk pengerjaan soal tertera
jelas

d) Pertanyaan soal dapat dipahami v
oleh siswa

1. Isi Instrumen

ANENIIRNE

a) Bahasa yang digunakan pada soal
sesuai dengan kaidah penulisan
b) Kalimat pertanyaan tidak
2. Baha'lsa s mengandung penafsiran ganda
Pesstiingivesl ¢) Kalimat yang digunakan
sederhana dan dapat dimengerti
oleh siswa

=~

<

<

D. Komentar Umum dan Saran

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan /atau menuliskan

langsung pada naskah.
Saran:..... G

E. Kesimpulan (Lingkarilah yang Sesuai)

Inatrumen Tes Soal ini :

Instrumen Tes Soal Ini :

a. Tidak Sesuai

b. Cukup Sesuai
Sesuai

[ Sangat Sesuai

1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
@ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Malang,  Januari 2023
Validator/Penilai

2

Kttomunizsa’, $.pd.
NIP/NIDT.196309 /198903260y




LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

A. Petunjuk Umun
Lembar validasi ini di kan untuk ilai dan getahui kelayakan lembar
observasi aktivitas belajar siswa kelas VIII selama proses pembelajaran dengan
menggunnakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi
lingkaran.

B. Petunjuk Pengisian Angket :

1. Mohon bapak/ibu membaca setiap pernyataan dengan teliti

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan dengan
memberikan tanda (V) dalam kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak Baik
2 = Cukup Baik
3 =Baik
4 = Sangat Baik

3. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang bapak/ibu berikan

C. Tabel Pernyataan
Nama Validator : k‘WiNMSm’ SPOI

Instansi : MTIN 2 MM;?
Tanggal Validasi : 11 Sanu.ou}. 23

o . Skala Penilaian
No | Aspek Penilaian Indikator 1 2 3 l 2
Format Lembar |a) Petunjuk dinyatakan dengan jelas Vv
1. Observasi b) Kejelasan sistem penomoran N
Aktivitas Belajar
a) Pemyataan dirumuskan dengan J
singkat dan jelas
. b) Indikator yang diamati sudah
% Hitmntlst mencakup semua aspek yang \/
mendukung keterlaksanaan model
pembelajaran
a) K ian bah dengan kaidah
3. Bahas.a -~ ) bahasa Indonesia yang baku » \/‘
Tl b) Bahasa yang digunakan komunikatif V4 | J

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan /atau menuliskan

langsung pada naskah.

BRI ios ot o AR SRS A

| Instrumen Lembar Observasi ini : Instrumen Lembar Observasi Ini : ]
a. Tidak Sesuai 1. Belum dapat digunakan dan masih
b. Cukup Sesuai memerlukan konsultasi

Sesuai
d. Sangat Sesuai

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
. Dapat digunakan tanpa revisi

Malang,  Januari 2023
Validator/Penilai

k>

KtiomrunlsA', Spd .
RIP/NIDT. 196309777989 63207
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

A. Petunjuk Umun

Lembar validasi ini di kan untuk ilai dan hui kelayakan angket

respon siswa kelas VIII setelah diberikan pembelajaran dengan menggunnakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi lingkaran.

B. Petunjuk Pengisian Angket :

1.
2.

3.

Moh.

bapak/ibu t setiap pernyataan dengan teliti

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda (V) dalam kolom penilaian dengan skala penilai bagai berikut:
1 = Tidak Baik

2 = Cukup Baik

3 = Baik

4 = Sangat Baik

Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang bapak/ibu berikan

C. Tabel Pernyataan

Nama Validator - [cWoiunisa ~ S.9pd
Instansi “MTN 2 Malengy
Tanggal Validasi : 21 J:Anuuri 2023

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan /atau menuliskan
langsung pada naskah.

E. KESIMPULAN (Lingkarilah yang Sesuai)

Instrumen Angket Respons Siswa ini : Instrumen Angket Respons Siswa Ini :
a. Tidak Sesuai 1. Belum dapat digunakan dan masih
b. Cukup Sesuai memerlukan konsultasi
Sesuai 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
d. Sangat Sesuai @ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Skala
No | Aspek Penilaian Indikator Penilaian
12|34
a) Kejelasan judul lembar angket Vv
1 Format Angket |b) Kalimat pemyataan mudah dipahami dan \/
3 Respon Siswa tidak mengandung penafsiran ganda
¢) Kejelasan petunjuk pengisian angket 4
a) Pernyataan berkaitan dengan  tujuan \/
. penelitian
o Fermut 18 b) Pemyataan sesuai dengan aspek yang ingin \/
dicapai
a) Bahasa yang digunakan mudah dipahami g
3. | Bahasa dan Tulisan [b) Bahasa yang digunakan efektif Vv
¢) Penulisan sesuai dengan EYD V]

Malang,  Januari 2023
Validator/Penilai

KHoikunisA’ . pd.
KIP/NIDT. 1963Q9///98 963 2acy,
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Lampiran 4 Kisi-kisi Lembar Aktivitas Siswa

Aspek yang diamati

Kegiatan Awal

pembelajaran

Siswa  menikuti  serangkaian  kegiatan = pendahuluan

Kegiatan Inti

Siswa mengamati proses pembelajaran

Siswa menanyakan terkait materi pembelajaran
Siswa mengeksplorasi materi yang diberikan
Siswa mengasosiasi LKS bersama guru

Siswa mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok

Kegiatan Akhir

Siswa mengikuti serangkaian kegiatan penutup pembelajaran




Lampiran 5 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Sederajat
Sub Materi : Lingkaran
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / Genap
Hari/Tanggal

A. Pengantar
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelajaran
interaktif siswa (Pembelajaran Aktif Inovaif Kreatif dan Menyenangkan). Jadi, aktivitas
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung.

B. Petunjuk

Isilah lembar p dengan prosedur sebagai berikut :

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran
2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang dilakukan
siswa dan ditulis dalam kolom yang tersedia
Tabel 1 Kategori Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah siswa

yang merespon Nilai Kategori Penilaian
baik
1-7 1 Kurang
8-15 2 Cukup
16-22 3 Baik
23-30 4 Sangat Baik

3. Beri tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut pengamat

C. Lembar Pengamatan

- Siswa mendengarkan dan menjawab apersepsi guru

- Siswa mendengarkan motivasi dari guru

- Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran

Banyak Nilai
No Aspek yang diamati siswa yang i 12l5
merespon -

1 Kegiatan Awal
Pendahuluan

- Siswa menjawab salam dan berdoa

2 Kegiatan Inti
Think
- Siswa menerima LKS yang diberikan oleh guru
- Siswa mulai memikirkan pertanyaan pertanyaan dari
LKS yang diberikan oleh guru
Pair
- Siswa membentuk kelompok secara berpasangan
- Siswa bersama pasangannya mendiskusikan jawaban
dari LKS yang sudah dikerjakan secara individu
- Siswa mendapat kesempatan untuk bertanya kepada
guru terkait hal-hal yang belum dipahami
- Siswa mendapatkan bimbingan dari guru dalam
pengolahan LKS
Share
- Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi
- Siswa dengar penjel yang disampaikan oleh
guru
3 Kegiatan Akhir
Penutup

- Siswa menyimpulkan materi pelajaran

- Siswa mendengar dan mencatat PR yang diberikan guru

- Siswa mendengarkan penyampaian guru terkait

pelajaran di pertemuan selanjutnya

- Siswa menjawab salam

- Siswa menjawab guru mengabsen
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Lampiran 6 Kisi-kisi Angket Respon Siswa

104

No

Aspek

Indikator

Nomor Pertanyaan

Positif

Negatif

Sikap
terhadap matematika

siswa

Menunjukkan minat

terhadap pelajaran

matematika

1,2

3,5

Menunjukkan kegunaan
mempelajari matematika

Sikap siswa
terhadap
pembelajaran Think
Pair Share (TPS)
berbantuan aplikasi

geogebra

model

Menunjukkan minat
terhadap  pembelajaran
dengan

model

matematika
menggunakan
pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share
(TPS)

8,15,20

7,10,17

Menunjukkan kegunaan
mengikuti pembelajaran

dengan
pembelajaran
kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS)

matematika
model

11,12,14,16

9,13,18,19

Jumlah keseluruhan

20




Lampiran 7 Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE

THINK PAIR SHARE (TPS)

Nama

Kelas

Nomor Presensi
Hari/Tanggal

A. Pengantar

pembelajaran matematika materi lingkaran melalui penerapan model pembelajaran

Angket respon siswa ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
B. Petunjuk

L

w

Bacalah pernyataan-pernyataan ini dengan teliti, jika ada pertanyaan yang kurang

jelas silahkan ditanyakan

Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar

Beri tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang berisi pertanyaa yang sesuai

dengan pendapatmu
Keterangan :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

C. Pertanyaan

Pembelajaran matematika dengan model TPS membuat saya

d malas untuk mengerjakan LKS yang diberikan
10 Pembelajaran matematika dengan model TPS tidak ada
bedanya dengan pembelajaran yang biasa dilakukan
1 Pembelajaran dengan model TPS memudahkan saya untuk
memahami materi
12 Model pembelajaran TPS membuat saya dapat memakai
- ika dalam kehidupan sehari-hari
Bahan ajar yang disajikan menyulitkan saya dalam
13 | memahami materi
Pembelajaran matematika dengan model TPS membuat saya
14 | berani untuk mengungkapkan pendapat saya
Saya lebih senang pembelajaran matematika dengan model
15 | TPS dibandingkan pembelajaran biasa (konvensional)
Saya senang dengan pembelajaran matematika model TPS
16 | karena saya dapat sharing baik bersama teman maupun guru
Pembelajaran ika deng model TPS tidak
17 | bermanfaat bagi saya
Saya merasa tertekan dan tegang selama pembelajaran
18 | matematika berlangsung
19 | Belajar diskusi mempersulit saya dalam memahami materi
Saya lebih termotivasi belajar matematika setelah
20

mendapatkan pembelajaran dengan model TPS

No

Pertanyaan

Jawaban

SS

STS

Saya lebih suka pelajaran matematika daripada pelajaran lain

[S)

Bagi saya matematika adalah pelajaran yang menyenangkan

Saya terpaksa belajar matematika karena merupakan salah
satu pelajaran yang wajib diikuti

Matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari

wo| s W

Pelajaran matematika sangat merepotkan karena harus
disiapkan secara khusus

Pelajaran matematika tidak dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari

Belajar matematika dengan model TPS tidak menarik dan
membosankan

Pembelajaran matematika dengan model TPS membuat saya

senang dan tertarik terhadap pelajaran ika
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Lampiran 8 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Siswa
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Level | Bentuk | No. | Jumlah
No. Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator soal Skor
Kognitif | Soal | Soal soal
Peserta didik dapat menentukan
Unsur-unsur ) )
1. . unsur-unsur lingkaran melalui sebuah C3 Uraian | 1,2 2 15
lingkaran o
gambar yang disajikan
Peserta didik dapat mengukur keliling
lingkaran dari pernyataan yang
2. | 3.7 Menjelaskan unsur-unsur diberikan dan menentukan luas Cc4 Uraian | 3.4 2 20
lingkaran, keliling dan luas daerah lingkaran dari gambar yang
) Keliling dan o
daerah lingkaran. disajikan
Luas daerah
lingkaran Disajikan gambar gabungan persegi
dengan lingkaran, siswa dapat _
3. - . C4 Uraian 5 1 30
menentukan keliling lingkaran dan
luas daerah yang di arsir
Jumlah 5 100




Lampiran 9 Soal Pretest

TES HASIL BELAJAR (PRETEST)

Satuan Pendidikan : MTs/SMP Sederajat | Nama

Mata Pelajaran  : Matematika Kelas

Materi Pokok : Lingkaran Nomor Presensi :
Waktu : 40 menit Hari/Tanggal
Petunjuk Soal :

1. Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang disediakan
2. Kerjakan soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya diri pada kemampuan

sendiri
3. Sebaiknya dahulukan soal-soal yang dianggap mudah
4. Periksalah dengan teliti pekerjaanmu sebelum dikumpulkan
Soal

B

1. Pada gambar lingkaran diatas terdapat beberapa unsur lingkaran tentukan dan jelaskan :

a. Daerah yang diarsir
b. Ruas garis OE
c. Ruas garis BC

2. Perhatikan gambar lingkaran berikut !
E

Dari gambar disamping, tentukan
A dan tunjukkan yang termasuk unsur-
unsur lingkaran!

K\i/

3. Sebuah ban mobil memiliki panjang jari-jari 30 cm, ketika mobil tersebut berjalan, ban
mobil tersebut berputar sebanyak 300 kali. Tentukan diameter dan keliling ban mobil!
(m =3,14)
4. Perhatikan gambar lingkaran berikut!
A

Jika P pusat lingkaran, panjang

AP = 14 cm, besar £APB = 90" dan

= ? maka luas daerah yang diarsir
B adalah...

5. Perhatikan gambar berikut!

Sebuah lingkaran tepat berada di dalam sebuah persegi. Jika keliling persegi tersebut adalah
112 cm. Hitunglah :

a. Keliling lingkaran

b. Luas daerah yang diarsir

&
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Lampiran 10 Soal Posttest

TES HASIL BELAJAR (POSTESET)

Satuan Pendidikan : MTs/SMP Sederajat | Nama :
Mata Pelajaran  : Matematika Kelas

Materi Pokok : Lingkaran
Waktu : 80 menit Hari/Tanggal :

;
)
*f
v
)
)
)
)
)
)
)
v
)
)
)
)
)
2

3.
4,

Petunjuk Soal :

1.
2

Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang disediakan

Kerjakan soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya diri pada kemampuan
sendiri

Sebaiknya dahulukan soal-soal yang dianggap mudah

Periksalah dengan teliti pekerjaanmu sebelum dikumpulkan

. Pada gambar lingkaran diatas terdapat beberapa unsur lingk

a. Daerah yang dibatasi PB, PC, dan busur BC
b. Ruas garis AC
c. Ruas garis PE

. Perhatikan gambar berikut !

Dari gambar disamping, tentukan dan
tunjukkan yang termasuk unsur-unsur
lingkaran!

S S e S R R R R R R R R R R R R =

y
‘é
S
S
S
:"
y
y
y
:
bt

¥
¥
¥
¥
¥
¥
¥
¥
¥
¥
¥
¥
¥
¥
g
¥

§3

S R R R R R R R R R R RS
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3. Amir pergi ke sekolah menggunakan sepeda. Roda sepedanya berdiameter 70 c¢m, roda
berputar sebanyak 128 putaran dari rumah amir ke sekolah. Hitunglah keliling roda
tersebut... ..

4. Perhatikan gambar empat setengah lingkaran dan persegi berikut!

Hitunglah luas bangun
2

5. Perhatikan gambar dibawah ini!

Sebuah persegi terletak tepat di dalam sebuah lingkaran. Jika keliling persegi tersebut 56
cm, hitunglah :

a. Jari-jari lingkaran

b. Keliling lingkaran

c. Luas daerah yang diarsir



Lampiran 11 Kunci Jawaban dan Kaidah Penskoran Soal Pretest

ALTERNATIF JAWABAN PRETEST

4. Sebuah ban mobil memilki panjang jari-jari 30
cm, ketka mobil tersebut berjalan, ban mobil
tersebut berputar sebanyak 300 kali Tentukan
diameter dan keliling ban mobil saat berputar 300

kali!
(m =3,14)

Diameter ban mobil :
d=2r

d=2x30
d=60cm

Keliling ban mobil :
K=mnxd

K =3,14 x 60

K =188,4 cm?
Keliling ban mobil saat
berputar 300 kali :
K=K x300

K =188,4 x 300

K = 56520 cm?

20

3. Perhatikan gambar berikut!

Jika P pusat lingkaran, panjang AP =
14 cm, £APB = 90° dan m =2 maka luas
daerah yang diarsir adalah...

Luas % lingkaran — Luas

segitiga
Luas %Iingkaran 3

L—1 g, 2 14
=gt =g XX
x 14
=154 cm
Luas segitiga :
L=y xt—14XI4
Sgrert=—3
=98 cm

~Luas daerah yang diarsir
adalah 154 — 98 = 56 cm?

Soal Jawaban Skor
1. Perhatikan gambar berikut! a. Tembereng 20
b. Apotema
c. Tali Busur
a. Daerah yang diarsir disebut....
b. Ruas garis OE disebut... .
c. Ruas garis BC disebut...
2. Perhatikan gambar berikut ! 1. Juring = Daerah AOB,| 20
AOE, EOD, DOC.

2. Tembereng = daerah
yang  dibatasi  garis
lengkung CB dan ruas
garis CB

3. Apotema = ruas garis
OF

4. Tali busur = ruas garis
CB

5. Jari-jari = ruas garis

Dari gambar diatas, tentukan dan tunjukkan yang 6 Sgrm(er = i .
termasuk unsur-unsur lingkaran! . AC - gars

7. Busur = garis lengkung
AB, AE, OD, dan DC

Luas daerah yang diarsir =| 20

5. Perhatikan gambar berikut!

Sebuah lingkaran tepat berada di dalam sebuah |-
persegi. Jika panjang sisi persegi tersebut adalah
112 cm Hitunglah keliling lingkaran dan luas

daerah yang diarsir!

Diket :
Kp=112cm
Ditanya :
Luas daerah yang diarsir
dan Keliling lingkaran
Untuk mencari luas
dibutuhkan  panjang  sisi
persegi
S=K:4
S=112cm:4
S=28
Luas daerah yang diarsir
adalah luas persegi — luas
lingkaran :
Luas persegi :
L=SxS
L=28x28
L =784 cm*
Luas Lingkaran :
L=mnr?
L=Zx14x14
L=22x2x14
L =616 cm*
s Luas daerah yang diarsir
adalah 784 — 616 =
168 cm?*
Keliling lingkaran :
K=mnxd
K=%x28
K=22x4
K =88 cm?

20

Skor Maksimal

100
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ALTERNATIF JAWABAN POSTEST

Lampiran 12 Kunci Jawaban dan Kaidah Penskoran Soal Posttest

Amir pergi ke sekolah menggunakan sepeda
Roda sepedanya berdiameter 70 cm, roda berputar
sebanyak 128 putaran dari rumah amir ke sekolah
Hitunglah keliling roda tersebut... .

m=%

Keliling roda sepeda :
K=rmnxd

K=%Zx70

K =220 cm?

Keliling roda sepeda saat
berputar 128 kali :

K=K x128

K =220 x128

K = 28160 cm?

20

. Perhatikan gambar berikut!

Sebuah persegi terletak tepat di dalam sebuah
lingkaran. Jika keliling persegi tersebut 56 cm,
tentukanlah jari-jari lingkaran, Kkeliling lingkaran
dan luas daerah yang diarsir!

azem

Hitunglah luas gambar tersebut!

empat setengah lingkaran +
lnas persegi

Luas empat setengah
lingkaran :

L= 4 Grr?)

1 22
= —X — 2
L 4(2><7><21)

L=4(Fx21)

L =4 (693)
L= 2772 cm?
Luas persegi :
L=SxS
L=42x42
L= 1764 cm?

Luas gambar tersebut
adalah 2772 + 1764 =
4536 cm?

Soal Jawaban Skor
1. Perhatikan gambar berikut! a. Juring 20
b. Diameter
c. Apotema
a. Daerah yang dibatasi PB, PC, dan busur BC
merupakan. ...
b. Ruas garis AC merupakan...
c. Ruas gars PE merupakan....
2. Perhatikan gambar berikut! 1. Juring = Daerah AOD, | 20
AOE, DOB, BOC.

2. Tembereng = daerah
yang  dibatasi  garis
lengkung CE dan ruas
garis CE

3. Apotema = ruas garis
OF

4. Tali busur = ruas garis
CE

Dari gambar disamping, manakah yang termasuk 3. Jarjar, = fuas garsy
busur lingkaran? Sebutkan minimal tiga! A0
N e 6. Busur =
garis
lengkung AD, DB,
BC, dan AE.
3. Perhatikan gambar berikut! Luas gambar adalah luas| 20

Diketahui :

K persegi = 56 cm

Untuk  menentukan  luas
dibutuhkan  panjang  sisi
persegi

S=K:4

S=56:4

S=14cm

Diagonal persegi = s X V2
7 = 2 x diagonal

r= %x sV2
r=2x14V2

r=7v2

Luas daerah yang diarsir
adalah luas lingkaran — luas
persegi

Luas Lingkaran :

L=mxnr?
L=2x7VZx7VZ

L=22x7V4
L=22x14 cm*

L = 308 cm?

Luas persegi :

L=SxS

L=14x14

L =196 cm*

. Luas daerah yang diarsir
adalah 308 —-196 =
112 ecm?

Keliling lingkaran :
K=nxd

K=Zx14

K=22x2

K = 44 cm?

20

Skor Maksimal

100

110



Lampiran 13 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Sederajat
: Matematika

Mata Pelajaran

3. LKS

4. LCD

5. Laptop

6. Geogebra

PRODUK

Kelas/Semester : VIII (Delapan)/Genap

Materi : Lingkaran

Alokasi Waktu : 2 JP (80 Menit)
KOMPETENSI INTI

KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anutnya
KI 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun,

dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keadaannya.

KI 3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (

I hi

membaca,

ung, menggambar,

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolahdan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

Hasil Jawaban Latihan Soal siswa
Hasil Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2016).

Guru mengingatkan kembali materi ini karena di
sekolah dasar pernah dipelajari.

Kegiatan Inti (60 menit)
Think

Guru membagikan LKS tentang materi yang
dipelajari, kemudian menjelaskan secara singkat
petunjuk penggunaannya

SUMBER BELAJAR

Matematika Jilid I untuk SMP Kelas
VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

. Buku Penunjang Kurikulum 2013 Mata

Pelajaran Matematika Kelas  VIII,
Kemendikbud, Revisi tahun 2017 dan
sumber internet yang terpercaya.

3. Sumber lain yang relevan

MATERI PEMBELAJARAN

Unsur-unsur Lingkaran (terlampir)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

EVALUASI PEMBELAJARAN

daerah lingkaran.

3.7 Menjelaskan unsur-unsur lingkaran, keliling dan luas

3.7.1 Mengidentifikasi unsur-unsur

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

unsur-unsur, keliling dan luas daerah lingkaran.

lingkaran
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan unsur-unsur

lingkaran, keliling dan luas daerah
lingkaran

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan Saintifik dan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS), peserta didik diharapkan terlibat aktif, penuh tanggung jawab, disiplin,
bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah selama kegiatan pembelajaran, serta dapat dengan
tepat mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan unsur-
unsur lingkaran

Metode : Diskusi dan Tanya jawab

PENILAIAN

1.

Sikap : Observasi, Keaktifan Siswa

Selama Proses Pembelajaran dan
Diskusi
2. Pengetahuan : Diskusi, Tanya Jawab
dan Penug;
MEDIA/ALAT
1. Buku Ajar
2

Papan Tulis

PENDEKATAN & METODE KEGIATAN PEMBELAJARAN
Model : Think Pair Share (TPS) Pendahuluan (10 menit)
Pendekatan : Saintifik e Guru memulai pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan doa
bersama.

Guru menyapa siswa, mengecek kehadiran dan
mengkondisikan kelas agar kondusif

Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari
yaitu unsur-unsur lingkaran, keliling lingkaran,
dan luas lingkaran.

Guru men paikan tujuan
akan dicapai.

pembelajaran yang

Terlampir

Siswa mengamati lembar kerja yang diberikan
oleh guru selama 5 menit

Pair

Guru mengelompokkan siswa
berpasangan

Siswa bersama p ya
mengumpulkan informasi, dan saling bertukar
informasi terkait kegiatan yang ada di LKS
Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan
terkait hal-hal yang belum dipahami.

Guru  berkeliling dan memastikan bahwa
masing-masing  kelompok tidak mengalami
kesulitan

secara

diskusikan,

Share

Siswa  mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi
kembali oleh kelompok yang lain

Guru memberikan penguatan dan konfirmasi
dengan bantuan aplikasi geogebra sehingga
siswa lebih memahami terkait materi lingkaran

Penutup (10 menit)

Guru dan siswa bersama-sama membuat
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari
Guru memberikan latihan soal untuk mengetahui
ketercapaian pembelajaran hari ini yang
dikerjakan secara individu.

Guru menyampaikan materi yang akan dibahas
di pertemuan selanjutnya

Guru menyampaikan terimakasih atas perhatian
dan  kesungguhan siswa selama  proses
pembelajaran berlangsung

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam

Malang, Januari 2023
Peneliti

Anita Yuliyanti
NIM. 19190044
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Sederajat
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/Genap

4. LCD
5. Laptop
6. Geogebra

PRODUK

Hasil Jawaban Latihan Soal siswa
Hasil Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

SUMBER BELAJAR

Materi : Lingkaran
Alokasi Waktu : 2 JP (80 Menit)
KOMPETENSI INTI

KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anutnya

KI 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun,
dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keadaannya.

KI 3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkzu
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak ( membaca, ghitung,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolahdan sumber lain yang sama dalam sudul

1. As’ari, Abdur Rahman, dkk (2016).
Matematika Jilid T untuk SMP Kelas
VIIL Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

2. Buku Penunjang Kurikulum 2013 Mata
Pelajaran Matematika Kelas  VIII,
Kemendikbud, Revisi tahun 2017 dan
sumber internet yang terpercaya.

3. Sumber lain yang relevan

MATERI PEMBELAJARAN

Keliling lingkaran dan Luas lingkaran
(Terlampir)

EVALUASI PEMBELAJARAN

pandang/teori.
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.7 Menjelaskan unsur-unsur lingkaran, keliling dan luas | 3.7.1 Menentukan keliling dan luas daerah
daerah lingkaran. lingkaran
4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan | 4.7.1 Menyelesaikan masalah yang
unsur-unsur, keliling dan luas daerah lingkaran. berkaitan dengan unsur-unsur, keliling
dan luas daerah lingkaran

TUJUAN PEMBELAJARAN
i kegiatan pembelajaran kan pendekatan Saintifik dan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS), pesena didik diharapkan terlibat aktif, penuh tanggung jawab, disiplin,
bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah selama kegiatan pembelajaran, serta dapat dengan
tepat menentukan keliling dan luas daerah lingkaran, dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan keliling dan luas daerah lingkaran.

Melal

PENDEKATAN & METODE KEGIATAN PEMBELAJARAN
Model : Think Pair Share (TPS) Pendahuluan (10 menit)
Pendekatan : Saintifik e Guru memulai pembelajaran dengan
Metode : Diskusi dan Tanya jawab mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan doa
PENILAIAN bersama.
1. Sikap : Observasi, Keaktifan Siswa e Guru menyapa siswa, mengecek kehadiran dan
Selama Proses Pembelajaran  dan mengkondisikan kelas agar kondusif
Diskusi e Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari
2. Pengetahuan : Diskusi, Tanya Jawab yaitu keliling lingkaran, dan luas daerah
dan Penug lingkaran.
MEDIA/ALAT e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
1. Buku Ajar akan dicapai.
2. Papan Tulis e Guru mememberikan motivasi kepada siswa
3. LKS

Terlampir

Kegiatan Inti (60 menit)

Think

e Guru menayangkan video pembelajaran
mengenai keliling dan luas lingkaran

e Guru membagikan LKS tentang materi yang
dipelajari, kemudian menjelaskan secara singkat
petunjuk penggunaannya

e Siswa mengamati lembar kerja yang diberikan
oleh guru selama 5 menit

Pair
¢ Guru mengelompokkan siswa secara
berpasangan

e Siswa bersama pasangannya mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, dan saling bertukar
informasi

e Guru berkeliling dan memastikan bahwa
masing-masing  kelompok tidak mengalami
kesulitan

Share

e Siswa  mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi
kembali oleh kelompok yang lain

e Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan
terkait hal-hal yang belum dipahami.

e Guru mengkonfirmasi jawaban yang diberikan
oleh siswa agar tidak terjadi kesalahan

Penutup (10 menit)

e Guru dan siswa bersama-sama membuat
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari

e  Guru memberikan latihan soal untuk mengetahui
ketercapaian pembelajaran hari ini yang
dikerjakan secara individu.

e Guru menyampaikan materi yang akan dibahas
di pertemuan selanjutnya

¢ Guru menyampaikan terimakasih atas perhatian
dan  kesungguhan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung

e Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam

Malang, Januari 2023
Peneliti

Anita Yuliyanti
NIM.19190044
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Lampiran 14 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
TAHUN PELAJARAN 2022/2023
(Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan :
: Matematika

: VIII (Delapan)/Genap

: Lingkaran

: 6 JP (240 Menit)/ 3x pertemuan

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Alokasi Waktu

SMP/MTs Sederajat

2. Papan Tulis
3. Spidol
4. Lembar p

akan dicapai.
Kegiatan Inti (60 menit)

PRODUK

Hasil Jawaban Latihan Soal siswa
Hasil Jawaban Penug: Siswa

SUMBER BELAJAR

KOMPETENSI INTI

jangkauan pergaulan dan keadaannya.

KI 1. Menghargai dan r hayati ajaran agama yang di anutnya
KI 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun,
dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

KI 3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolahdan sumber lain yang sama dalam sudut

1. As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2016).
Matematika Jilid T untuk SMP Kelas
VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

2. Buku Penunjang Kurikulum 2013 Mata
Pelajaran  Matematika Kelas  VIII,
Kemendikbud, Revisi tahun 2017 dan
sumber internet yang terpercaya.

3. Sumber lain yang relevan

MATERI PEMBELAJARAN
Unsur-unsur Lingkaran (terlampir)

pandang/teori.
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.7 Menjelaskan unsur-unsur lingk , keliling dan luas | 3.7.1 Mengidentifikasi unsur-unsur
daerah lingkaran. lingkaran
3.7.2 Menentukan keliling dan luas daerah
lingkaran

EVALUASI PEMBELAJARAN

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan | 4.7.1 Menyelesaikan masalah yang

unsur-unsur, keliling dan luas daerah lingkaran. berkaitan dengan unsur-unsur
lingkaran, keliling dan luas daerah
lingkaran
TUJUAN PEMBELAJARAN

berkaitan dengan unsur-unsur lingkaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik model pembelajaran konvensional,
siswa diharapkan dapat menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaiakan tugas dari guru,
serta dapat dengan tepat mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran dan menyelesaikan masalah yang

PENDEKATAN & METODE

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Model : Konvensional

Pendekatan : Saintifik

Metode : Diskusi dan Tanya jawab

PENILAIAN

1. Sikap : Observasi, Keaktifan Siswa
Selama Proses Pembelajaran  dan
Diskusi

2. Pengetahuan : Tes, Tanya Jawab dan

P

MEDIA/ALAT
1. Buku Ajar

Pendahuluan (10 menit)

e Guru memulai pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan doa
bersama.

e Guru menyapa siswa, mengecek kehadiran dan
mengkondisikan kelas agar kondusif

e Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari
yaitu unsur-unsur lingkaran, keliling lingkaran,
dan luas lingkaran.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

Terlampir

e Siswa mengamati contoh permasalahan yang
diberikan oleh guru

Menanya

e Siswa merumuskan pertanyaan terkait dengan
unsur-unsur lingkaran serta keliling dan luas
lingkaran

Mengumpulkan Informasi

e Siswa mencermati permasalahan yang ada pada
buku pegangan siswa

e siswa berusaha merumuskan cara menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan unsur-
unsur lingkaran serta keliling dan luas lingkaran\

Mengolah Informasi

e Siswa menyimpulkan cara untuk menyelesaikan
permasalahan yang disajikan oleh guru

e Siswa menuliskan hasil diskusi dan jawaban
yang tepat pada lembar kerja siswa yang
disediakan oleh guru

e Untuk mengetahui pemahaman materi yang
dipelajari, siswa mengerjakan latihan soal pada
lembar kerja yang diberikan oleh guru

Mengkomunikasikan

e Salah satu siswa mempresentasikan hasil diskusi
yang telah ditulis dalam lembar kerja kelompok

e Siswa yang lain memberikan tanggapan atas
presentasi yang disajikan, meliputi bertanya,
mengkonfirmasi, melengkapi informasi, ataupun
tanggapan lainnya.

Guru memberikan umpan balik atau konfirmasi atas

jawaban yang telah disampaikan oleh siswa

Penutup (10 menit)

e Siswa diminta untuk menyimpulkan tentang
materi unsur-unsur lingkaran serta keliling dan
luas lingkaran

e Guru memberikan tugas PR beberapa soal
mengenai unsur-unsur lingkaran serta keliling
dan luas lingkaran.

e Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.

Malang, Januari 2023
Peneliti

Anita Yulivanti
NIM. 19190044
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Lampiran 15 Lembar Kerja Siswa

/

LEMBAR KERJA SISWA

Kompetensi Dasar (KD)

Nama Kelompok :
3.7 Menjelaskan Unsur-unsur Lingkaran, 1
Keliling dan Luas Daerah Lingkaran
2.
4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan unsur-unsur, keliling dan luas daerah
lingkaran
Indikator Pencapaian Kompetensi k

3.7.1 Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran

3.7.2 Menentukan keliling dan luas daerah lingkaran

&~/

4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan unsur-unsur

lingkaran, keliling dan luas daerah lingkaran

Petunjuk Penggunaan LKS :

’T Baca dan pohami LKS dengan

cermat

2. Diskusikan masalah yang ada

pada LKS dengan pasanganmu

3. Tulislah Hasil diakusi pada

tempat yng teloh di sediakan [ i
P, il

r’
/\/’\ ~—~
7~ -

——
B o
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LINGKARAN

Lingkaran adalah himpunan titik titik yang berjarak sama

terhadap suatu titik tertentu.

UNSUR-UNSUR LINGKARAN

KEGIATAN 1: Menggambar Jari-jari Lingkaran

- Gambarlah sebuah lingkaran pada kolom yang di
sediakan

- Pilih sembarang titik di lingkaran dan beri nama titik
tersebut

- Hubungkan titik yang kamu buat dengan titik pusat
lingkaran, dan beri nama jari-jari lingkaran tersebut

r— KEGIATAN 2 : Menggambar Diameter Lingkaran

- Gambarlah sebuah lingkaran pada kolom yang di
sediakan

- Pilih sembarang titik di lingkaran dan beri nama titik
tersebut

- Hubungkan titik yang kamu buat dengan titik lain
sehingga membentuk ruas garis yang melalui titik pusat
lingkaran, dan beri nama diameter lingkaran tersebut

7/

KEGIATAN 3 : Menggambar Tali Busur Lingkaran
- Gambarlah sebuah lingkaran pada kolom yang di
sediakan

- Pilih dua titik yang berbeda di lingkaran dan beri nama
titik-titik tersebut
- Tarik garis lurus pada kedua titik yang kamu buat

dengan penggaris dan beri nama tali busur lingkaran s
tersebut ~—
A

—_— =
/\/\/—\
P e P

—_——
— m

UV
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KEGIATAN 4 : Mengidentifikasi Busur Lingkaran

Langkah-langkah menggambar busur lingkaran :

- Gambarlah sebuah lingkaran

- Pilih dua titik yang berbeda di lingkaran dan beri
nama titik-titik tersebut

- Hubungkan kedua titik tersebut

- Ruas garis AB merupakan busur lingkaran

Apakah ruas garis CD merupakan busur lingkaran?
D

Jadi, Busur lingkaran adalah ...

KEGIATAN 5 : Mengidentifikasi Juring Lingkaran

Perhatikan gambar lingkaran 1 ¢
Gambar yang diarsir merupakan juring AOC

o. Diskusikan  dendgan  pasanganmu

bagaimana langkah-langkah menggambar

juring!

Gambar Lingkaran 1

b. Perhatikan gambar lingkaran 2 ; D
Apakah daerah yang diarsir pada gambar 2
merupakan juring lingkaran?

Gambar Lingkaran 2

(@]

UV
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KEGIATAN 6 : Mengidentifikasi Tembereng

o. Perhatikan gambar 3

Pada gambar 3 daerah yang diarsir adalah tembereng,

tentukan langkah-langkah menggambar tembereng

Gambar Lingkaran 3

b. Masih ingatkah kamu gambar lingkaran 2 pada kegiatan 57

Apakah daerah yang diarsir merupakan tembereng?

C

A B
Gambar Lingkaran 4 Gambar Lingkaran 5

c. Ketiga daerah terarsir warna lampu lalu lintas pada gambar lingkaran 4, 5,

Gambar Lingkaran 6

dan 6 adalah tembereng
Diskusikan bersama pasanganmu apa yang disebut dengan tembereng!

KEGIATAN 7 : Menggambar Apotema [
- Gambarlah sebuah tembereng pada kolom yang
disediakan

- Tentukan sebuah ruas garis yang menghubungkan
titik pusat dengan titik pada tembereng sehingga

>~

ruas garis tegak lurus dengan tembereng

UV

/——/_\
7~
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KELILING DAN LUAS DAERAH LINGKARAN

Dari penjelasan yang telah disampaikan oleh gurumu, apa yang

kamu ketahui tentang

a. Keliling Lingkaran

b. Luas daerah lingkaran

Diketahui sebuah lingkaran mempunyai jari jari 5cm seperti gambar 7,
tentukan keliling dan luas daerah lingkaran tersebut!

=L XX L=..X..X..
=L XX L=..X..X..

Gombar 7

Perhatikan gambar 8
Diketahui panjang diameter lingkaran adalah 1ldcm, tentukan
keliling dan luas daerah lingkaran tersebut!

K=o i X L= o Yoo X
K=..X..X.. =..X..X..
| TP P —
Catatan : Gambar 8

9 =

- Untuk Phi = 22/7 digunakan ketika......
- Dan untuk Phi = 3,14 digunakan ketika ....

118
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Lampiran 16 Presensi Siswa Kelas Eksperimen
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LAKI-LAKI 16 KLS 8F
PEREMPUAN 15
L/ Pretest Pert 1 Pert 2 Pert 3 Posttest
NO | INDUK NISN NAMA SISWA » | (02:02- | (03-02- | (06-02- | (09-02- | (10-02-
2023) | 2023) | 2023) | 2023) | 2023)

1 | 7372 | 0095200973 | ACHMAD MUAFIFAL L Vv Vv Vv Vv Vv
HAQQI

2 | 7385 | 0083814965 | AHMAD LABIB NAUFAL | L Vv Vv Vv Vv Vv

3 | 7386 | 308456875 | AHMAD MUNIRRUDIN | L Vv v Vv Vv v
ALVINA SHABRINA

4 | 7404 | 3084557725 | o\c o P Vv Vv Vv Vv Vv
ARIEL ALFINZA DWI

5 | 7413 | 3094065984 | o o L Vv Vv Vv Vv Vv

6 | 7421 | 3099284077 | AULIA DEVINTASURYA | P Vv Vv Vv Vv Vv

7 | 7477 | 0091636624 | FEBBY DWIANDRIANI | P Vv Vv Vv Vv Vv
HARIROTUL 1ZZAH

8 | 7495 | 0083208771 | J o+ p v S N N Vv
IRSA NUR LAILA

9 | 7507 | 3097355923 | o\l P Vv Vv Vv Vv Vv

10 | 7518 | 0088310023 | KHAILA PUTRIAZHARA | P Vv Vv Vv Vv Vv
MEYRROVITS

11 | 7533 | 0080542235 | |\ coniioiaya P Vv Vv Vv Vv Vv
MUHAMMAD FAKHRI

12 | 7555 | 0082505658 | o\ \iaxiil, L Vv Vv Vv Vv Vv
MUHAMMAD

13 | 7557 | 3090942510 | GERALDO MIRSA L Vv Vv Vv Vv Vv
ALFARREL
MUHAMMAD ILHAM

14 | 7559 | 3092589284 | o 0\ vc L Vv Vv Vv Vv Vv
MUHAMMAD LABIB

15 | 7561 | 0099917729 | o o) L Vv Vv Vv Vv Vv
MUHAMMAD RIZKY

16 | 7566 | 0081365439 | o\ oo ancvan | b Vv Vv Vv Vv Vv

17 | 7572 | 0093845782 mﬁ ;’QMMAD ZAYYAN | Vv Vv Vv Vv Vv
MUHAMMAD ZIDANE

18 | 7573 | 3089314388 |\ jo\ixi L Vv Vv Vv Vv Vv
MUKHAMMAD FAREL

19 | 7575 | 0086884691 | Lo\ ey L v Vv Vv S v
MUTIARA NUR

20 | 7576 | 3087794200 | ,\ (v, P Vv Vv Vv Vv Vv
PRAIZA YASMINE

21 | 7593 | 0098936243 | _o AQILLA A P Vv Vv Vv Vv Vv

22 | 7600 | 0085230666 §§FFAELATHALLAH Pl Vv Vv Vv Vv v
RAHMATUZ ZAZKIA

23 | 7605 | 0093553656 | \ o'y P Vv Vv Vv Vv Vv

24 | 7607 | 0085496457 | RAY FINNENDO L Vv Vv Vv Vv Vv




DYATMIKO

120

SISILIA REFA NUR

25 | 7631 | 0097484645 | JZoo )\ v v N NG J
26 | 7632 | 0098730835 ;UDL/ISN MAULANA v v N s J
27 | 7635 | oooesasgy | HIYAR FMAD N N N N J
28 | 7636 | 0096786541 | TALITA NIDA AFIFAH N N v V J
29 | 7646 | 0091846569 | VIVIAN ALFARIZA Vv Vv Vv Vv Vv
30 | 7654 | 0099440175 | ZAHRA NAFISA N I N N N




Lampiran 17 Presensi Siswa Kelas Kontrol
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LAKI-LAKI 17 KLS 8D
PEREMPUAN 13
Pretest Pert 1 Pert 2 Pert 3 Posttest
NO | INDUK NISN NAMA SISWA L/P | (01-02- | (03-02- | (06-02- | (08-02- | (10-02-
2023) 2023) | 2023) | 2023) | 2023)

ADINDA

1 | 7375 | 0081979810 | .1\t P Vv Vv N v N
AGISTA RACHELLIA

2 | 7377 | 0087232848 |\ P Vv Vv v v v

3 | 7378 | 0076810065 | AHMAD ALFAN FAUZI | L Vv Vv v v v
AHMAD FATHUR

4 | 7383 | 0095559139 | oo i L Vv Vv v v v

5 | 7394 | 3099616690 | AISYAH NURIL LAILA P Vv Vv N v v
ALIF JOHAN

6 | 7399 | 0096659940 | ,\\ o L Vv Vv v v v
ANGGIH RARAS

7 | 7407 | 0099008631 | .\ ono) L Vv Vv v v v
ANISSA NADIA

8 | 7410 | 0083868503 | \\on o Tey P v v v S v
AZ ZAHRON ABIM

9 | 7429 | 3084677782 | oA L Vv Vv v v v

10 | 7430 | 0097819859 Q|ZLI-(|1E|EINE FIIRIYAL P |V J J J J

11 | 7434 | 0088860694 E\'XL{N MAULANA L Vv Vv v v v
DINDA ALVERA

12 | 7455 | 0088248791 | /0 ooniion P Vv Vv v v v
DIVINA SYALWA

13 | 7457 | 3080186502 | [\ o\ P Vv Vv v v v

14 | 7458 | 0083303917 | DWI CITRA AGUSTIN P Vv Vv v v v

15 | 7459 | 0095084696 | DWI HAIKAL HIDAYAT | L Vv Vv v v v
FAKHRI ANDIKA

16 | 7470 | 0093129440 | , o, L Vv Vv v v v

17 | 7478 | 0084216269 | FELISIA CHIKALAURA | P Vv Vv v v v

18 | 7487 | 0089156556 | GATTAN ANGGALAN L Vv Vv v v v
GISTA TRYAS

19 | 7488 | 0089147464 | \\\ ooy P Vv Vv v v v

20 | 7527 | 3098165426 | MAISAROH P Vv Vv v v v

21 | 7534 | 3115366636 | MOCH FARHAN AZIZ L Vv Vv v v v
MOCHAMAD AZRIL

22 | 7537 | 0089377766 | . QOBIT L Vv Vv v v v
MOHAMAD ALFIAN

23 | 7539 | 0085658164 | v c\oiron L Vv Vv v v v
MUCHAMMAD

24 | 7542 | 0093155650 | FACHRUDDIN L N N N v v

DZAKWAN




MUHAMMAD AKMAL
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25 | 7548 | 3082389246 | . O V v V V N

26 | 7579 | 3099585471 | NADIA FAIZA v Vv I v v

27 | 7582 | 3096399295 | NAILAH AULIA RIZKI Vv Vv N v v
RADITIA SOFIAN

28 | 7598 | 0098877571 | |\ xo V v V V N
RAMANDA RAHADIAN

29 | 7606 | 0099945461 | ..\ O V I V V N
SHERIEL JIAN IBRA

30 | 7628 | 0082492655 | oo\ V v V V N

31| 7652 | 0096869505 | YOLINARELSA V v V V N

PUTRANTI




Lampiran 18 Uji Validitas Instrumen Tes
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Validator

Validator

n(c-

Butir ) > S1 S2 TS D \% Ket
Ttem 01 4 4 3 3 6 6 ] Valid
- Tinggi
Ttem 02 4 4 3 3 6 6 1 Valid
- Tinggi
Ttem 03 4 4 3 3 6 6 1 Valid
- Tinggi
Ttem 04 4 3 3 2 5 6 |0833333| Yalid
- Tinggi
Ttem 05 4 4 3 3 6 6 1 Valid
- Tinggi
Ttem 06 4 3 3 2 5 6 |0833333| valid
- Tinggi
Ttem 07 4 3 3 2 5 6 |0833333| valid
- Tinggi
Lampiran 19 Uji Validitas Isi Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Butir Val“lia“’r Val“zia“’r st | s2 | vS |n@en| Vv Ket
Ttem 01 4 4 3 3 6 6 ] Valid
- Tinggi
Ttem 02 4 4 3 3 6 6 ] Valid
- Tinggi
Ttem 03 4 4 3 3 6 6 ] Valid
- Tinggi
Ttem 04 3 3 2 2 4 6 | 0.666667 | vald
- Sedang
Ttem 05 4 4 3 3 6 6 ] Valid
- Tinggi
Item_06 4 3 3 2 5 6 |0.s833333 | vald

Tinggi




Lampiran 20 Uji Validitas Isi Instrumen Angket Respon Siswa
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Butir Vah?ator Vahgator st | s2 | vS |n@en| v Ket
Ttem 01 4 4 3 3 6 6 ] Valid
- Tinggi
Ttem 02 4 3 3 2 5 6 | 0833333 | valid
- Tinggi
Item 03| 4 4 3 3 6 6 1 Valid
- Tinggi
Item 04| 4 4 3 3 6 6 1 Valid
- Tinggi
Item 05| 4 4 3 3 6 6 1 Valid
- Tinggi
Ttem 06 4 4 3 3 6 6 ] Valid
- Tinggi
Ttem 07 4 3 3 2 5 6 | 0833333 | valid
- Tinggi
Ttem 08 4 4 3 3 6 6 ] Valid
- Tinggi
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Lampiran 21 Haasil Uji Coba Instrumen Angket Respon Siswa

item

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

09

08

07

06

05

04

03

02

01

Kode Siswa

ARN
AlG
AA

ARP
APE

ANH
BSP

BVC
BEP
DA

EDC
FAS

FFQ

HCK
HIC
IKR

IAP
IIR

KS

MAD
MAF
MSF
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RPH
RAZ

RNA

RFM
SA

SDP
SNP

UNH




Lampiran 22 Uji Validitas Butir Angket Respon Siswa
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ltem Item Item Item Iltem Item Item Item Item Item_ Item_ Item_ ltem_ ltem_ ltem_ Item_ Item_ Item_ Item_ Item_ Item
1 2 3 4 t5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Item_ Pearson 1 758 722 .281 .500° .221 .276 .384 .296 .361 -.043 257 265 .319 .316 .289 .068 .393° .051 .270 .605
1 Correlation - ' ’ :
Sig. (2- .000 .000 .132 .005 .240 .139 .036 .112 .050 .822 .170 .157 .086 .089 .122 721 .032 .789 .149 .000

tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Item_ Pearson .758 1 664 272 458 .085 .394 581 .335 .290 .054 205 .299 .452° 398 177 .078 .317 145 .338 .62%
2 Correlation - s . - .
Sig. (2- .000 .001 .146 .011 .655 .031 .001 .071 .120 .776 .278 .108 .012 .029 .348 .681 .088 .443 .068 .000

tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Item_ Pearson 722 564 1 113 653" .318 .311 .181 .379 .375 129 .319 .290 .387° .191 .288 .339 .368" .046 .166 .617
3 Correlation - - ' - .
Sig. (2- .000 .001 .5662 000 .086 .094 .338 .039 .041 497 .08 .120 .035 .312 123 .067 .045 .809 .381 .000

tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Item_ Pearson 281 272 113 1 .156 - 242 184 327 268 .050 .062 .480" 245 .099 .205 -320 .268 -.089 .581" .379

4 Correlation .025

Sig. (2- 132 146 552 410 .897 197 .330 .078 .153 .792 .745 .007 .192 .602 .276 .085 .153 .638 .001 .039

tailed)



Item_

5

Item_

Item_

Item_

Item_

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson

Correlation

30

.500

.005

30

221

.240

30

.276

139

30

.384

.036

30

.296

30

458

.01

30

.085

.655

30

.394

.031

30

.581

.001

30

.335

30

.653

.000

30

.318

.086

30

31

.094

30

.181

.338

30

379

30

156

410

30

.025
.897

30

242

197

30

.184

.330

30

327

30

30

498

.005

30
.350

.058

30
139

464

30
.267

30

498

.005

30

30

170

.368

30

143

450

30

.168

30

.350

.058

30

170

.368

30

30

.647

.000

30

507

30

139

464

30

143

450

30

.647

.000

30

30

525

30

.267

154

30

.168

375

30

507

.004

30

525

.003

30

30

448

.013

30
274

143

30

446"

.013

30
.094

.622

30
272

30
.062

.745

30

.388

.034

30
173

.362

30
212

.261

30
.285

30 30 30
395" 4717 277

.031 .009 .138

30 30 30

A747 415 283

.008 .023 .130

30 30 30
262 453" 583"

161 .012  .001

30 30 30
182 176 .469”

335 353  .009

30 30 30
369" 274 499"

30
361"

.050

30

622"

.000

30
426

.019

30

.584"

.001

30

514"

30
173

.361

30

415

.023

30
.257

A71

30
27

.502

30
.308

30

.368"

.046

30

459"

.01

30
.324

.081

30
.092

.628

30
199

30
443

.014

30
.343

.063

30

467"

.009

30
.104

.584

30
192

30
.074

.698

30

378

.040

30
.246

190

30
199

.292

30
.268

30
.186

.324

30
182

.336

30
444

.014

30
4217

.020

30

502"

128

30
637

.000

30
557

.001

30
675"

.000

30
536"

.002

30
620"



Item_
10

Item_
11

Item_
12

Item_
13

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

A12

30

.361

.050

30

.043
.822

30

.257

170

30

.265

157

30

.071

30

290

120

30

.054

776

30

.205

278

30

299

.108

30

.039

30

375

.041

30

129

497

30

319

.086

30

290

120

30

.078

30

.268

153

30

.050

.792

30

.062

.745

30

480

.007

30

.154

30

448"

.013

30
.062

.745

30

.395°

.031

30

AT

.009

30

375

30

274

143

30

.388

.034

30

474

.008

30

415

.023

30

.004

30

446

.013

30

A73

.362

30

.262

161

30

453

.012

30

.003

30

.094

.622

30

212

.261

30

182

.335

30

176

.353

30

30

272

147

30

.285

A27

30

.369

.045

30

274

143

30

147

30

30
.254

176

30
325

.080

30

633"

.000

30

27

30

.254

176

30

30

.285

27

30

.188

.321

30

.045

30
325

.080

30
.285

27

30

30

432

.017

30

143

30

633"

.000

30
.188

.321

30
432

.017

30

30

.005

30
373

.043

30
456"

.01

30
.228

.226

30

547"

.002

30

.004

30
.388

.034

30

ATT”

.008

30

586"

.001

30
393

.032

30

.098

30

4817

.007

30

.549™

.002

30
.002

.991

30
.209

.269

30

.292

30
.329

.076

30

.590™

.001

30
.262

162

30
.027

.888

30

.308

30

8617

.000

30
.236

.209

30

4727

.008

30

575"

.001

30

153

30
124

515

30

.382

.037

30

436"

.016

30
143

449

30

.005

30
416

.022

30
322

.083

30
.245

192

30

6217

.000

30

129

.000

30
692

.000

30
ATT

.008

30
575

.001

30
675"

.000

30
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14

Item_
15

Item_
16

Item_
17

Item_
18

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson

Correlation

319

.086

30

.316

.089

30

.289

122

30

.068

721

30

.393

452

.012

30

.398

.029

30

A77

.348

30

.078

.681

30

317

.387

.035

30

191

312

30

.288

123

30

.339

.067

30

.368

.245

192

30

.099

.602

30

.205

.276

30

.320
.085

30

.268

277

138

30

361"

.050

30
173

.361

30

.368"

.046

30

443

.283

130

30

.622

.000

30

415

.023

30

459

.01

30

.343

.583

.001

30

426

.019

30

.257

A71

30

.324

.081

30

467

469

.009

30

.584

.001

30

A27

.502

30

.092

.628

30

.104

499

.005

30

514

.004

30

.308

.098

30

199

.292

30

192

373

.043

30
.388

.034

30

4817

.007

30
.329

.076

30

8617

456"

.011

30

ATT

.008

30

.549™

.002
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.590™
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30
.236

.228
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162

30
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.888
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30 30
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30
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364

.048
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30
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30
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.048

30
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414
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30
439
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30
.320
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30
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30
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30
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.740

30
A430°

.018

30
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.000

30
409

.025

30
.396°
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30
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30
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.000

30
747

.000

30
535"

.002

30
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.015

30
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Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson

Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

.032

30

.051

.789

30

.270
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30
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145
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30
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.045
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.074
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.182
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30
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.001

30
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30

.246
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444

.014
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30

.584

30

199

.292
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.002
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.308
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.268

153
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.502
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30
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30 30 30 30 30 30 30 30 30
124 382" 4367 143 287 5047 .063 .430° .230

515 037 .016 .449 124 005 .740 .018 .222

30 30 30 30 30 30 30 30 30
416" 322 245 6217 6217 409" 396" -127 .341

.022 083 .192 .000 .000 .025 .030 .505 .065

30 30 30 30 30 30 30 30 30

6927 4777 5757 675" 7157 747" 5357 438 714"

.000 .008 .001 .000 .000 .000 .002 .015 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30

222

30

30
.164

.386

30

416

.022

30

.065

30
.164

.386

30
1

30

623"

.000

30

131
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30
416

.022

30
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30
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Lampiran 23 Uji Reliabilitas Angket Respon Siswa

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.899 20

Lampiran 24 Uji Reliabilitas Lembar Aktivitas Siswa

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
762 17




Lampiran 25 Hasil Pretest Posttest Kelas Eksperimen
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No. Nama Pretest Posttest
1 AMA 48 77
2 ALN 77 90
3 AMR 75 95
4 ASK 20 65
5 AAD 42 85
6 ADS 32 75
7 FDA 55 75
8 HID 30 78
9 INL 75 93
10 KPA 52 87
11 MDW 50 75
12 MFR 45 75
13 MGM 60 80
14 MIF 25 70
15 MLA 45 85
16 MRP 65 80
17 MZM 33 73
18 MZK 40 85
19 MFF 68 80

20 MNA 35 77
21 PYT 75 90
22 RAP 30 88
23 RZN 45 75
24 RFD 48 80
25 SRN 48 85
26 SMZ 40 80
27 TAR 32 78
28 TNA 35 68
29 VAF 30 77
30 ZNS 48 75




Lampiran 26 Hasil Pretest Posttest Kelas Kontrol
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No Nama Pretest Posttest
1 AR 65 82
2 ARA 57 75
3 AAF 38 65
4 AFR 30 50
5 ANL 55 77
6 AJP 36 62
7 ARK 40 75
8 ANV 60 75
9 AAA 49 75
10 AFB 54 77
11 BMS 20 45
12 DAR 57 82
13 DSC 44 75
14 DCA 75 88
15 DHH 37 77
16 FAP 35 60
17 FCL 75 85
18 GA 25 52
19 GTM 32 65

20 MS 52 77

21 MFA 36 57

22 MAS 45 75

23 MAD 33 55

24 MFD 55 75

25 MAA 43 75

26 NF 50 75

27 NAR 75 80

28 RSJ 65 75

29 RRZ 32 52

30 SJI 36 75

31 YEP 42 77




Lampiran 27 Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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. . Pert 1 Pert 2 Pert 3
No Aspek yang diamati PLIP2  PLIP2 | PLI P2
1 Kegiatan Awal
Pendahuluan
- Siswa menjawab salam dan
berdoa 3 4 4 3 4 4
- Siswa  menjawab  guru
mengabsen 3 4 4 4 4 3
- Slsvs{a mendengarkan dan 3 3 3 4 3 3
menjawab apersepsi guru
- Slswa o mendengarkan 3 3 4 3 3 4
motivasi dari guru
- Siswa mendengarkan tujuan 3 3 3 3 4 3
pembelajaran
2 Kegiatan Inti
Think
- Siswa menerima LKS yang 4 4 4 4 4 4
diberikan oleh guru
- Siswa mulai memikirkan
pertanyaan pertanyaan dari
LKS yang diberikan oleh 4 3 3 3 4 4
guru
Pair
- Siswa membentuk kelompok | 4 4 4 4 4 4
secara berpasangan
- Siswa bersama pasangannya
mendiskusikan jawaban dari
LKS yang sudah dikerjakan 3 3 3 4 4 3
secara individu
- Siswa mendapat kesempatan
untuk bertanya kepada guru
terkait hal-hal yang belum 3 4 4 4 4 4
dipahami
- Siswa mendapatkan
bimbingan dari guru dalam | 3 4 3 3 4 3
pengolahan LKS
Share
- Setiap kelompok
mempresentasikan hasil 3 3 3 2 3 3
diskusi
- Siswa mendengar penjelasan 3 3 3 3 3 3
yang disampaikan oleh guru
3 Kegiatan Akhir
Penutup
- Siswa menyimpulkan materi | 3 4 3 2 2 3
pelajaran
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- Siswa  mendengar dan
mencatat PR yang diberikan | 3 3 3 3 3 3
guru
- Siswa mendengarkan
penyampaian  guru terkait 3 4 4 3 3 3
pelajaran  di  pertemuan
selanjutnya
- Siswa menjawab salam 4 4 4 4 4 4
Jumlah 55 160 | 59 | 56 | 60 | 58
Rata-rata 85,294%
Kategori Baik




Lampiran 28 Hasil Angket Respon Siswa
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No. Pernyataan Jenis Jawaban Jumlah
Item SS| S | TS| STS | Skor

Saya lebih suka pelajaran 3 10 | 11 6

1 | matematika daripada + 70
Bagi saya matematika 4 115 1| 5 6

2 | adalah pelajaran  yang + 77
menyenangkan 16 | 45 | 10 6
Saya terpaksa  belajar
matematika karena 3 8 | 13 6

3 | merupakan salah  satu - 82
gfa‘laja'ran yang  wajib 3 16 | 39 | 24

iikuti

Matematika sangat

4 | bermanfaat dalam + Ty + 85
kehidupan sehari-hari 28 | 45 | 8 4
Pelajaran matematika 3 5 | 14 2

5 sangat mqepotkan karena i g7
lﬁirus disiapkan  secara 3 0!l ol 3

usus

Pelajaran matematika tidak 5 4 | 13 ]

6 | dapat digunakan dalam - 84
kehidupan sehari-hari 5 8 | 39| 32
Belajar matematika
dengan model TPS tidak 0 3 19 8

7 . - 95
menarik dan
membosankan 0 6 | 57| 32
Pembelajaran matematika
dengan model TPS 16 | 9 4 1

8 | membuat saya senang dan + 100
tertarik terhadap pelajaran
matematika 641 27 | 8 1
Pembelajaran matematika
dengan model TPS 1 6 | 17 6

9 | membuat saya malas untuk - 88
mengerjakan LKS yang
diberikan I 12751 ] 24
Pembelajaran matematika
dengan model TPS tidak 1 3 |19 7

10 |ada bedanya  dengan - 92
pembelajaran yang biasa
dilakukan L | 6 [57] 28
Pembelajaran dengan

11 | model TPS memudahkan + 14 |14 | 2 0 102
saya untuk memahami
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materi 56 | 42 | 4 0
Model pembelajaran TPS
membuat  saya  dapat 9 |16 | 4 1
12 | memakai matematika 103
dala.un kehidupan sehari- 36 | 48 | 3 1
hari
Bahan ajar yang disajikan 1 > 1171 10
13 | menyulitkan saya dalam 96
memahami materi 1 4 | 511 40
Pembelajaran matematika
dengan model TPS 9 | 15| 5 1
14 | membuat saya berani 92
untuk mengungkapkan
pendapat saya 36 | 45 | 10 1
Saya lebih senang
pembelajaran matematika
15 dengan model TPS 16 | 12| 2 0 104
dibandingkan
pembelajaran biasa
(konvensional) 64136 | 4 0
Saya  senang  dengan
pembelajaran matematika
16 model TPS karena saya 199 2 0 107
dapat sharing baik
bersama teman maupun 76 | 27 | 4 0
guru
Pembelajaran matematika
17 | dengan model TPS tidak 2 1 14 13 98
bermanfaat bagi saya ) > a2 | 5
Saya merasa tertekan dan
tegang selama 1 2 116 | 11
18 . . 97
pembelajaran matematika
berlangsung 1 4 | 48 | 44
Belajar diskusi
19 | mempersulit saya dalam 0 1o 10 95
memahami materi 0 | 10|45 ] 40
Saya lebih termotivasi
belajar matematika setelah 15 (14| 0 1
20 | mendapatkan 103
pembelajaran dengan
model TPS 6014210 !
Total Skor Keseluruhan 1857
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Lampiran 29 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa Pretest Eksperimen 118 30 .200° .938 30 .082
Posttest Eksperimen 110 30 .200° .956 30 .247
Pretest Kontrol 112 31 .200° .937 31 .069
Posttest Kontrol A17 31 .200° .966 31 410

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 30 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas Data Pretest Siswa

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 153 1 59 .697
Based on Median 21 1 59 .729
Based on Median and with adjusted df 21 1 58.366 .730

Based on trimmed mean .166 1 59 .685




Uji Homogenitas Data Posttest Siswa

Test of Homogeneity of Variance
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Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 3.244 1 59 .077
Based on Median 3.104 1 59 .083
Based on Median and with adjusted df 3.104 1 57.564 .083
Based on trimmed mean 3.220 1 59 .078
Lampiran 31 Uji Paired Sample t-test
Hasil Uji Paired Sample t-test Kelas Eksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t Df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Pretest-Eksperimen - -33.100 12.388 2.262 -37.726 -28.474 -14.634 29 .000

Posttest-Eksperimen




Lampiran 32 Uji Independent Sample t-test

Independent Samples Test

141

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Mean Std. Error the Difference
F Sig. t Df Sig. (2-tailed)  Difference Difference Lower Upper

Hasil Equal 3.244 .077 5.346 59 .000 13.740 2.570 8.597 18.882
Belajar variances
Siswa assumed

Equal 5.370  56.062 .000 13.740 2.559 8.614 18.865

variances

not

assumed
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Lampiran 33 Lembar Pengerjaan Pretest Kelas Eksperimen

-~

7 3 Sebuah ban mobil memiliki panjang jari jart 10 cm, ketika mabil terebut berjalan, ban
TES HASIL BELAJAR (PRETEST) mobil tersehut herputar sehanyak 300 kali. Tentukan dismeter dan kelifing ban mobilt
(n=311)
Satuan Pendidikan : MTVSMP Sederajat | Nama ;M. 203300 Vojcd 4. Perhatikan gambar lingkaran berikut!
Mata Pelajaran  : Matematika | Kem : QE A
Materi Pokok  : Lingkaran Nomor Presensi : \7] Jika P posat lingkaran, panjang
Waktu + 40 menit llhrlfllnggnl : Yamiy 2-1-223 AP = 14cm. besar LAPB = 90 dan
=2 maka luas dacrah yang diarsir

Petunjuk Soal : . adalah

. Jawablah soul-soal berikut pada lembar jawaban yang discdiakan
2. Kerjakan soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya diri pada kemampuan
sendiri

w

Sebaiknya dahulukan soal-soal yang dianggap mudah
4. Periksalah dengan teliti pekerjaanmu scbelum dikumpulkan 5. Perhatikan gambar berikut!

1. Pada gambar lingkaran diatas terdapat beberapa unsur lingkaran tentukan dan jelaskan : |
. l{’::':! %:’gﬁ"""" | 112 cm. Hitunglah :
¢ Ruas garis BC i | a. Keliling lingkaran

I I b. Luas dacrah yang diarsir

‘Sebuah lingkaran tepat berada di dalam sebuah persegi. Jika keliling persegi tersebut adalah

2. Perhatikan gambar lingkaran berikut !
E

Dari gambar disamping, tentukan |
dan tunjukkan yang termasuk unsur- | i
unsur lingkaran! I

A WOosn Py diorgs G AWty datral W0y dibe e ot bows fov
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D b. Mowm adeeh  E30E ey Qoda A Yo

\ @ ok JAAS WT0y i WGRRDe Yy DRl AU BAK Pud Resigge \Pgkunn Lgketon
oo dm gt G & fowti ol BUsur doa dok s

: A\UAN S v

. CERithumyy PYSUAN ‘ o~ o "

0O Quwx \Slson @ advewn v N9 -
Y. OF AQttma Odowoy b lows Qo O%  buwr g o code \emkws W
anlos B M\ Opre L d\w \igeoson 9

O AC Dt Sdsen

= ¢
\Woy @k
A xark
2
24 XY
2

Z.Q(:@X;;vgow S N \:, ‘4 % :
¢ 2 2xw3 X -4
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Lampiran 34 Lembar Pengerjaan Pretest Kelas Kontrol

N7 ’,/ S R i~
3 Scbuah ban mobil memiliki panjang jari-jan 30 €m, ketika mobil tersebut berjafan. ban
‘mobil terscbut berputar sebanyak 300 kal Tentukan diameter dan keliling ban mobil’
M S | Noma : IEL JIAN | R. (w =314)
Sutunn Pedidikon : MTVSMP Sedenat | Nama : SHERIE BRA 4 Perhatkan gambar lingkaran berikut!
| MataPelajaran  : Matematika Kelas : 8P

Materi Pokok  : Lingkaran Nomor Presensi :

TES HASIL BELAJAR (PRETEST)

|
|

Jika P pusat lingkaran,  pamang

Waktu + 40 menit HarlTanggal AP = 14.cm, besar LAPB = 90' dan
m=2 muka luas daerah yang diarsir
Petunjuk Soal : o adalah

Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang disediakan
Kenakan soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya dii pada kemampuan

sendin
3. Scbaiknya dahulukan soal-soal yang dianggap mudah
4. Penksalah dengan telii pekerjaanmu sebelum dikumpulkan 5 Perhatikan gambar berikut!
Soal
1. Pada gambar lingkaran diatas terdapat beberapa unsur lingkaran tentukan dan jelaskan Sebuah lingkaran tepat berada di dalam scbuh persegi. Jika keliling persegi tersebut adalah
a Dacrah yang diarsir 112 cm. Hitunglah
b Ruas garis OF a Keliling lingkaran
¢ Ruas gans BC

b Luas dacrah yang diarsir
2 Perhatikan gambar lingkaran berikut !
E

b Dari gambar disamping, tentukan
A dan tunyukkan yang termasuk unsur-
unsur lingkaran!
: ‘

\ o kervereny ¥ R
blok bgor 7 f)

¢. Dameter

2) O Pusal Lingkaran
oh OB o e of Jaft’ Linghste
CA DD Duameket
Gans fenglung 18 guser v
Cars lurug (B ¢ fal busur
dJueiny  Nol Doc Cod |
.teMberng s PR %

3) Prlcer wo 300

Jadrzd: pocem 6 ’/I,C‘
Jun = koo T
I3 4xto

\88 . Hem

AT :i, uem Jawad: L. Xerberers . Jurnd - L - Sesthoe
wezl R B [
1 ‘% nt T '-1“?(
Lant 11 . 1
¢ KPR %0 AT PIUTSY GRS

\\..

L Mk g
ENURIA

- 154 -22
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Lampiran 35 Lembar Pengerjaan Posttest Kelas Eksperimen

2

4

TES HASIL BELAJAR (POSTESET)

Satuan Pendidikan : MTSSMP Sedersjat | Nama : (RSA VUR LACUA-E-

Mata Pelsjaran  : Matematika Keas : 9F

Materi Pokok  : Lingkaran Nomor Presensi : 9

Waktu + 80 menit HariTanggal : Juerart (0 - 1-2023
Petunjuk Soal :

1. Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang disediskan

2 Kerjakan soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya diri pada kemampuan
sendiri

3. Sebaiknya dahulukan soal-soal yang dianggap mudah

4. Periksalah dengan telit pekerjaanmu sebelum dikumpulkan

Soal

1. Pada gambar lingkaran diats terdapat beberapa unsur linekaran, tentukan dan jelaskan :
2 Dacrsh yang dibatasi PB, PC. dan busur BC
b, Ruas garis AC
© Ruas garis PE
2 Perhatikan gambar berikut !
3

Dari gambar disamping. tentukan dan
tunjukkan yang termasuk unsur-unsur
lingkaran!

@) Juriag  ( oaeroh yg ofeatasi olh 2 jan* 4 Gur)
5 Diameter (2 (ol o pﬁ‘)
Q) hpdkewor (Gans yg fap s g ki bunc)

s
s

Joat ¢ OB,0B,0C, 00 &L OF

Juriad + Doemin yg cli balasi b, 00 . DAV
Ta% wusur « CE

" o
Qusur 2 ce 1 % 0

‘;’:kwmg-. daeeh yg drbokost olh ce
oo .
W G 4q kol (uns Ay CE

K@:ﬁ]d‘

120 x \29
i 22 x yo b
~ 28 —,
kd 60 Cm// 2¢
z 220 cm
LR - ¢x¢
s d2xq2 luas  splurainyor
FeS o 12772 + (769
to- T . 46%  om>
272 X z,lszfs 7
7 10
= 1B6 m® 2
2 693 X4
: 2772 omt

ALK

P

i

S

3. Amir pergi ke sekolah menggunakan sepeda. Roda sepedanya berdiameter 70 cm, roda
berputar sebanyak 128 putaran dari rumah amir ke sekolah. Hitunglah keliling roda
tersebut......

2
@=3)
4. Perhatikan gambar empat setengah lingkaran dan persegi berikut!

C

Perhatikan gambar dibawah init

Hitunglah luas bangun tersebut!
%
=32

42 ¢m

Sebuah persegi terletak tepat di dalam sebuah lingkaran. Jika keliling perseg tersebut 56
cm, hitunglah :

a Jari-jari lingkaran

b, Keliling lingkaran

¢. Luas daerah yang diarsir

q)c-. S¢ (9

B

d = Varie
2 V196 +196
. T

. [igex=

FRCYEY

[ -;: 4¢=2
F:?ﬂ’

b) KO:TICA
22 AV
¥
2 4402 .
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Lampiran 36 Lembar Pengerjaan Posttest Kelas Kontrol

TES HLASIL BELAJAR (POSTESET)
Satuan Pendidikan : MTYSMP Sederajat | Nama : Q! Cfra A
Mata Pelajaran  : Matematika Kelas : 89
Materi Pokok  : Lingkaran Nomor Presensi : 14
Waktu +80 menit HariTangeal = Jum’at , 0 Februat! 2023
Petunjuk Soal :
1. Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang discdiakan
2 Kerjakan soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya diri pada kemampuan
sendin
3. Scbaiknya dahulukan sosl-soal yang dianggap
* Pociealthdengaielitipd ek
Soal
1. Pada gambar lingkaran diatas terdapat beberapa unsur lingkaran, tentukan dan jelaskan
4. Dacrah yang dibatasi PB, PC, dan busur BC
b. Ruas garis AC
¢. Ruas garis PE
2 Perhatikan gambar berikut !
o
s "
Dari gambar disamping, tentukan dan
tunjukkan yang termasuk unsur-unsur
lingkaran!
o
'

. O a-Aemberery
b-domder

¢. agotena

@- Tk O diebnt tile pusat
i GOHS 0A, 08, 0C 00,08 D\‘QBL\‘ l‘"" {TI“J‘,(.\! an
= Gers |engeung AD, DB ,BL CE ,EA disebut busur
= Gory Turts (B digebut talt busur I
-Jonng = ADE, A0D , 008, Boc '
~Tumbertngy = dperaly CE dgn busurnyet
| - Iyoleva = 0
""/ @ Alh\uhl\l :d=70 m
/ rode herrular §lb¢ntjak ne Fu\arom
[ Jowob = kO =Md '
! c1 x3d 20

21710 v x 1@ %j‘
<2860 o
@ diketahuy = <151 estgl = 42 em
Lp=\guseq + L4J£ 0
25xs +qx £ xng”
U 2
S(Gixan) H(4v) w22 x 1x2)
(xan) +( %%
= 13bq +{axu x21x3)

=169+ 372
=4536 (mv

3. Amir pergi ke sekolah menggunakan sepeda. Roda sepedanya berdiameter 70 cm. roda
berputar sebanyak 128 putaran dari rumah amir ke sekolah Hitunglah keliling roda
tersebut....

2
=3

Perhatikan gambar empat setengah lingkaran dan persegi berikut"

a

Hitunglah fuas bangun terscbut’
=2

S. Perhatikan gambar dibawah ini!

Sebuah persegi terletak tepat di dalam sebuah lingkaran. Jika keliling persegi tersebut 56
cm, hitunglah :

& Jaricjari lingkaran

b, Keliling lingkaran

c. Luas daerah yang diarsir

7) JLelghul= | pevceat =S4 (i
@,_u : fe B o
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hom sz (M7
A int
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Lampiran 37 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)
Satuan Pendidikan : SMP/MTs Sederajat
Sub Materi : Lingkaran PM'LSQMM 1
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / Genap
Hari/Tanggal :jumip{ -03- ’P’bﬂ“‘"’ - 2023
A. Pengantar
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk g i kegi pembelaj;

if siswa (Pembelaj Aktif Inovaif Kreatif Meny gkan). Jadi, aktivi
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa sclama pembelajaran berlangsung.

B. Petunjuk
Isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut :

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran
2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang dilakukan
siswa dan ditulis dalam kolom yang tersedia
Tabel 1 Kategori Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah siswa

yang merespon Nilai Kategori Penilaian
baik
1-7 1 Kurang
815 2 Cukup
16-22 3 Baik
23-30 4 Sangat Baik

3. Beri tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut pengamat

C. Lembar Pengamatan

1

Siswa me kan dan jawab apersepsi guru
g )

Siswa mendengarkan motivasi dari guru

L

1 ol

Siswa garkan tujuan p jaran

1)

SIS

Kegiatan Inti
Think

Siswa menerima LKS yang diberikan oleh guru

Siswa mulai memikirkan pertanyaan pertanyaan dari

LKS yang diberikan olch guru

25

Pair

Siswa membentuk kelompok secara berpasangan

- Siswa bersama p gannya diskusikan jawa

dari LKS yang sudah dikerjakan secara individu 22 \/
- Siswa mendapat kesempatan untuk bertanya kepada

guru terkait hal-hal yang belum dipahami a1 Vv
- Siswa mendapatkan bimbingan dari guru dalam

pengolahan LKS 22 \/
Share
- Setiap kelompol p ikan hasil diskusi L3 v
- Siswa d penjel yang disampaikan oleh

qunu b 4
Kegiatan Akhir
Penutup \/
- Siswa menyimpulkan materi pelajaran 3

Siswa mendengar dan mencatat PR yang diberikan guru

=

Siswa d kan pen: i guru  terkait
penyamp

pelajaran di pertemuan selanjutnya

~

Siswa menjawab salam

Banyak Nilai
No Aspek yang diamati siswa yang
merespon 2=
1 Kegiatan Awal
Pendahuluan \/
- Siswa menjawab salam dan berdoa 22
- Siswa menjawab guru mengabsen 20 V1
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Scderajat ‘f,g,\% amat 2
Sub Materi : Lingkaran —
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / Genap

Hari/Tanggal : 3“'“.“( / 01 Yebruan 2023

A. Pengantar
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelajaran
interaktif siswa (Pembelajaran Aktif Inovaif Kreatif dan Menyenangkan). Jadi, aktivitas
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung.
B. Petunjuk
Isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut :
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran
2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang dilakukan
siswa dan ditulis dalam kolom yang tersedia
Tabel 1 Kategori Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah siswa

yang merespon Nilai Kategori Penilaian
baik
1=7 1 Kurang
8-15 2 Cukup
16 -22 3 Baik
23-30 4 Sangat Baik

3. Beritanda (\/) pada kolom nilai yang sesuai menurut pengamat

C. Lembar Pengamatan

- Siswa mendengarkan dan menjawab apersepsi guru

20 e

- Siswa mendengarkan motivasi dari guru 20 N
- Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 22 v
Kegiatan Inti
Think
- Siswa menerima LKS yang diberikan oleh guru 28 v
- Siswa mulai memikirkan pertanyaan pertanyaan dari

LKS yang diberikan oleh guru 20 i
Pair |
- Siswa membentuk kelompok secara berpasangan 24

- Siswa bersama pasangannya mendiskusikan jawaban

147

Banyak Nilai
No Aspek yang diamati siswa yang
112|134
merespon

1 Kegiatan Awal

Pendahuluan

- Siswa menjawab salam dan berdoa 28 v

- Siswa menjawab guru mengabsen 28 »

dari LKS yang sudah dikerjakan secara individu Y v
- Siswa mendapat kesempatan untuk bertanya kepada s "
2
guru terkait hal-hal yang belum dipahami
- Siswa mendapatkan bimbingan dari guru dalam .
V1
pengolahan LKS
Share
- Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi \b v
- Siswa mendengar penjelasan yang disampaikan oleh g
| 4
guru
Kegiatan Akhir
Penutup P A
- Siswa menyimpulkan materi pelajaran
- Siswa mendengar dan mencatat PR yang diberikan guru \7 Ya
- Siswa mendengarkan penyampaian guru terkait
: 2
pelajaran di pertemuan selanjutnya & v
- Siswa menjawab salam 28




Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)
fenguoed 1

/_\

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Sederajat
Sub Materi : Lingkaran

: VIII (Delapan) / Genap
: gmm, oL - e’fbbnuu\( - 24823

Kelas/Semester

Hari/Tanggal

A. Pengantar
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelajaran
interaktif siswa (Pembelajaran Aktif Inovaif Kreatif dan Menyenangkan). Jadi, aktivitas
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung.
B. Petunjuk
Isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut :
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran
2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang dilakukan
siswa dan ditulis dalam kolom yang tersedia
Tabel 1 Kategori Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah siswa

yang merespon Nilai Kategori Penilaian
baik
1-7 1 Kurang
8-15 2 Cukup
16-22 3 Baik
23-30 4 Sangat Baik

3. Beri tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut pengamat

C. Lembar Pengamatan

o

| Keghatan i

- Siswa mendengarkan dan menjawab apersepsi guru

mendengarkan motivasi dari guru

A1

<]

Think

LKS yang diberikan olch guru

Pair

e s 25
swa mendengarkan tujuan pembelajaran 20
- Siswa menerima LKS yang diberikan oleh guru 30
- Siswa mulai memikirkan pertanyaan pertanyaan dari
20
- Siswa membentuk kelompok secara berpasangan 30

<

- Siswa bersama pasangannya mendiskusikan jawaban

dari LKS yang sudah dikerjakan secara individu

- Siswa mendapat kesempatan untuk bertanya kepada

guru terkait hal-hal yang belum dipahami

+q

- Siswa mendapatkan bimbingan dari guru dalam

pengolahan LKS

a2

Share

- Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi

'8

- Siswa mend penjel yang disampaikan oleh
guru 19 Vv
3 Kegiatan Akhir
Penutup
- Siswa menyimpulkan materi pelajaran 3 4
- Siswa mendengar dan mencatat PR yang diberikan guru 2 V4
- Siswa d kan penyampai guru  terkait 26
pelajaran di pertemuan selanjutnya v/
- Siswa menjawab salam 30

Banyak Nilai
No Aspek yang diamati siswa yang
2(3(4
merespon

1 Kegiatan Awal

Pendahuluan

- Siswa menjawab salam dan berdoa 30 v

- Siswa menjawab guru mengabsen 20 v4
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Sederajat ?ema amaf 2
Sub Materi : Lingkaran

Kelas/Semester : VIII (Delapan) / Genap

Hari/Tanggal : Cemin /06 februan 2023

A. Pengantar
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelajaran
interaktif siswa (Pembelajaran Aktif Inovaif Kreatif dan Menyenangkan). Jadi, aktivitas
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa sclama pembelajaran berlangsung.

B. Petunjuk

Isilah lembar p d prosedur sebagai berikut :

5 5

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran
2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang dilakukan
siswa dan ditulis dalam kolom yang tersedia
Tabel 1 Kategori Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah siswa

Yyang merespon Nilai Kategori Penilaian
baik
1-7 1 Kurang
815 2 Cukup
16-22 3 Baik
23-30 4 Sangat Baik

3. Beri tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut pengamat

C. Lembar Pengamatan

Banyak Nilai
No Aspek yang diamati siswa yang
2(3|4
merespon

1 Kegiatan Awal

Pendahuluan

- Siswa menjawab salam dan berdoa 22 A

- Siswa menjawab guru mengabsen 20 7

- Siswa mendengarkan dan menjawab aperscﬁi}iﬂl D 2 \}
- Siswa mendengarkan motivasi dari guu T B :} -
- Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran I ‘“;5“ ik \-/ .
Kegiatan Inti T B 1
Think
- Siswa mencrima LKS yang diberikan oleh gur 30 Ll :/—
- Siswa mulai memikirkan pcrmny:mﬁ pcrlmm T
LKS yang diberikan oleh guru \8 . _\f -
Pair -
. Siswa membentuk kelompok secara berpasangan 30 —_r—i
- Siswa bersama pasangannya mendi kusikan jawab:
dari LKS yang sudah dikerjakan secara individu 24
T Siswa mendapat kesempatan untuk bertanya kepada % F‘;
guru terkait hal-hal yang belum dipahami ]
T Siswa mendapatkan bimbingan dari guru dalam i P
pengolahan LKS ]
Share
- Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi \4[ \4
T Siswa mendengar penjelasan yang disampaikan oleh v
guru e
——W
Penutup V]
_  Siswa menyimpulkan materi pelajaran 3
. Siswa mendengar dan mencatat PR yang diberikan guru 19 v
T Siswa mendengarkan penyampaian guru terkait s v
pelajaran di pertemuan selanjutnya !
- Siswa menjawab salam v
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Pertemuan 3
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
e S—_— . R
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) r- - Siswa mendengarkan dan menjawab apersepsi guru 22 v
Satuan Pendidikan : SMP/MTs Sederajat a2 W j Qi Sis:\;‘hg{d‘a"g;ri‘;“*n“;“—w 5d L!Gnl i '—*2*‘—’“’* ‘/
Sub Materi : Lingkaran S G S W .+ DU W
— - Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / Genap T (SO ,b . ,,J, Ij A,'I — .S ‘23 -
: 3 - z
Hari/Tanggal t \Cc(M'J - 99 ':fl,b"’“" 2023 2 | Keglatan Int
Think 7
A. Pengantar Siswa menerima LKS yang diberikan oleh gura 2% LY
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelajaran - Siswa mulai memikirkan pertanyaan pertanyaan dari
interaktif siswa (Pembelajaran Aktif Inovaif Kreatil dan Menyenangkan). Jadi, aktivitas LKS yang diberikan olch guru ‘?éf l/
——
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Pair
B. Petunjuk - Siswa membentuk kelompok secara berpasangan 2 4

Isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut : —

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran - Siswa bersama pasangannya mendiskusikan jawaban

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran dari LKS yang sudah dikerjakan sccara individu 25
2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang dilakukan
i itall - Siswa mendapat kesempatan untuk bertanya kepada
siswa dan ditulis dalam kolom yang tersedia dingh l‘{
it hal- | ipahami
Tabel 1 Kategori Penilaian Aktivitas Siswa guru terkait hal-hal yang belum dip:
- Siswe tkan bimbingan dari guru dalam
Jumlah siswa Siswa mendapatkan g gui % \/
yang merespon Nilai Kategori Penilaian pengolahan LKS
baik
1-7 1 Kurang Share ;
8=l 2 Cukup - Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi j
16-22 3 Baik - _ = =
23-30 4 Sangat Baik - Siswa mend penj yang paikan oleh

4
guru l7 ‘/
3. Beri tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut pengamat =

C. Lembar Pengamatan 3 | Kegiatan Akhir

Banyak Nilai Penutup J/
No Aspek yang diamati siswa yang - Siswa menyimpulkan materi pelajaran \¢
21314 i
merespon - Siswa mendengar dan mencatat PR yang diberikan guru Wb \/

1 Kegiatan Awal - Siswa mendengarkan penyampaian guru terkait

Pendahuluan . : . | @ \/

pelajaran di pertemuan selanjutnya
- Siswa menjawab salam dan berdoa 22 Vv x
- Siswa menjawab salam 25 vV
- Siswa menjawab guru mengabsen 2% v




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs Scderajat

Sub Materi ¢ Lingkaran

Kelas/Semester : VII (Delapan) / Genap
Hari/Tanggal : Kamis/ 09 febuan 2023

A. Pengantar
Kegiatan obscrvasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelajaran
interaktif siswa (Pembelajaran Aktif Inovaif Kreatif dan Menyenangkan). Jadi, aktivitas
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa sclama pembelajaran berlangsung.
B. Petunjuk
Isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut :
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran
2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang dilakukan
siswa dan ditulis dalam kolom yang tersedia

Tabel 1 Kategori Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah siswa

yang merespon Nilai Kategori Penilaian
baik
1-7 1 Kurang
8-15 2 Cukup
16-22 3 Baik
23-30 4 Sangat Baik

3. Beritanda (\/ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut pengamat

C. Lembar Pengamatan

P{nl&ow\a( 2

Banyak Nilai
No Aspek yang diamati siswa yang
merespon o
1 Kegiatan Awal
Pendahuluan
- Siswa menjawab salam dan berdoa ad V]
- Siswa menjawab guru mengabsen 22 N

\ - Siswa mendengarkan dan menjawab apersepsi guru 20
- Siswa mendengarkan motivasi dari guru 23
- Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 20
Kegiatan Inti
Think
- Siswa menerima LKS yang diberikan oleh guru 28

LKS yang diberikan olch guru

- Siswa mulai memikirkan pertanyaan pertanyaan dari

Pair
- Siswa membentuk kelompok secara berpasangan 28
- Siswa bersama pasangannya mendiskusikan jawaban

dari LKS yang sudah dikerjakan secara individu 20
- Siswa mendapat kesempatan untuk bertanya kepada

guru terkait hal-hal yang belum dipahami 24
- Siswa mendapatkan bimbingan dari guru dalam

pengolahan LKS 8
Share
- Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi W
- Siswa mendengar penjelasan yang disampaikan oleh

guru 20
Kegiatan Akhir
Penutup
- Siswa menyimpulkan materi pelajaran 22
- Siswa mendengar dan mencatat PR yang diberikan guru L)

pelajaran di pertemuan selanjutnya

- Siswa mendengarkan penyampaian guru terkait

- Siswa menjawab salam

25
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Lampiran 38 Lembar Pengerjaan Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA TERIADAP PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK PAIR SHARE (TPS)

Nama :A\'Imad Mumr p .
Kelas : V]ﬁ 7 (9F)

Nomor Presensi H 3)

Hari/Tanggal :Jw, at (0-02-2023

A. Pengantar

Angket respon siswa ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap

belaj ika materi lingk bel

p melalui | pan model p
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

B. Petunjuk
1. Bacalah pemyataan-pemyataan ini dengan teliti, jika ada pertanyaan yang kurang

jelas silahkan ditanyakan

[N

. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar

w

. Beri tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang berisi pertanyaa yang sesuai
dengan pendapatmu
Keterangan :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

Pembelajaran matematika dengan model TPS membuat saya

i malas untuk mengerjakan LKS yang diberikan
10 Pembelajaran matematika dengan model TPS tidak ada
bedanya dengan pembelajaran yang biasa dilakukan
I Pembelajaran dengan model TPS memudahkan saya untuk
hami materi
12 Model pembelajaran TPS membuat saya dapat memakai
ika dalam kehidupan sehari-hari
Bahan ajar yang disajikan menyulitkan saya dalam
13 | memahami materi
Pembelajaran matematika dengan model TPS membuat saya
14 | perani untuk mengungkapkan pendapat saya
Saya lebih senang pembelajaran matematika dengan model
15 | TPS dibandingkan pembelajaran biasa (konvensional
Saya senang dengan pembelajaran matematika model TPS
16 | karena saya dapat sharing baik bersama teman maupun guru
Pembelajaran matematika dengan model TPS tidak
17 | bermanfaat bagi saya
Saya merasa tertekan dan tegang selama pembelajaran
18 | matematika berlangsung
19 Belajar diskusi persulit saya dalam hami materi
Saya lebih termotivasi belajar matematika setelah
20 | mendapatkan pembelajaran dengan model TPS

C. Pertanyaan
No Pertanyaan Jimaban
SS|S | TS | STS

1 | Sayalebih suka pelaj ika daripada pelaj lain N

2 | Bagisaya ika adalah pelaj yang meny X Vv

3 Saya terpaksa belajar matematika karena merupakan salah o
satu pelajaran yang wajib diikuti .

4 | Matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 7

5 Pelajaran matematika sangat merepotkan karena harus 7
disiapkan secara khusus

6 Pelajaran matematika tidak dapat digunakan dalam >
kehidupan sehari-hari
Belajar matematika dengan model TPS tidak menarik dan

7 v
membosankan

3 Pembelajaran matematika dengan model TPS membuat saya &
senang dan tertarik terhadap pelaj ik
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Lampiran 39 Dokumentasi

(Foto siswa kelas kontrol saat pembelajaran)
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(Foto siswa kelas eksperimen saat pembelajaran TPS tahapan pair)
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(Foto siswa kelas eksperimen saat pembelajaran TPS tahapan share)

(Foto guru memberikan penguatan dan konfirmasi dengan aplikasi geogebra)
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